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“Allah telah menurunkan perkataan yang terbaik, (vaitu) Kitab (AI-Qur’an) yang
serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang. Oleh karena itu, kulit orang yang
takut kepada Tuhannya gemetar. Kemudian, kulit dan hati mereka menjadi lunak
ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah yang dengannya Dia memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Siapa yang dibiarkan sesat oleh Allah

tidak ada yang dapat memberi petunjuk. ”(az-Zumar:23)*

! “Surat Az-Zumar Ayat 23: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap,” Quran NU Online,
diakses 17 Juni 2026, https://quran.nu.or.id/az-zumar/23.
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ABSTRAK

Rohmah, Millati Mutammimatur. 2026. Ijaz Dan Itmab Surat Ar-Rahman
Persepektif Afifuddin Dimyathi Dalam Kitab Al-Syamil Ft Balaghat Al-
Qur’dn. Skripsi. Jurusan lImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri Kiai Ageng Muhammad Besari
Ponorogo. Pembimbing Dr. Faig Ainurrofig, M.A.

Kata Kunci: [jaz Dan Itnab, Surat Ar-Rahman, Afifuddin Dimyathi, Al-Syamil Fi
Balaghat Al-Qur’an.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keunikan bahasa yang terdapat dalam
surat ar-Rahman yang banyak menggunakan pengulangan dan kepadatan bahasa
yang sarat dengan makna. Fokus utama yang terdapat dalam penelitian ini adalah
gaya bahasa yang terdapat dalam surat tersebut berupa zjaz (kepadatan makna) dan
itnab (penjelasan yang luas) yang merujuk pada pemikiran Afifuddin Dimyathi
dalam kitabnya, Al-Syamil Fi Balaghat Al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mendeskripsikan Jjaz dan Ifnab pada surat
ar-Rahman dalam kitab Al-Syamil Fr Balaghat Al-Qur’dn. (2) Untuk mengetahui
implikasi makna dari jaz dan Iznab tehadap penafsiran surat ar-Rahman. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan studi literatur atau penelitian kepustakaan
dengan metode analisis deskriptif. Sumber data yang digunakan berupa sumber data
primer berupa kitab Al-Syamil Ft Balaghat Al-Qur’dn dengan sumber pendukung
yang terkait dengan penelitian ini berupa buku-buku dan kitab-kitab terutama yang
terkait dengan penafsiran balaghi.

Hasil dari penelitian menunjukkan 1) Bentuk 7jaz dalam Surah Ar-Rahman
perspektif Afifuddin Dimyathi termanifestasi melalui 7jaz bi al-hadzhf (reduksi
komponen sintaksis) dan 7jaz al-qasar (kepadatan kata tunggal), sedangkan bentuk
irnab hadir melalui metode tikrar (repetisi), ihtiras (antisipasi salah paham), serta
‘aff al-khass ‘ala al-‘amm (spesifikasi makna). (2) Implikasi makna dari dinamika
gaya bahasa ini secara argumentatif menolak adanya redundansi teks, melainkan
bekerja sebagai instrumen psikologis-retoris yang presisi. Secara interpretatif,
penulis Kitab berhasil membongkar bahwa arsitektur kebahasaan ini sengaja
didesain untuk menegaskan teosentrisme kemurahan Ilahi, membuktikan
universalitas karunia-Nya yang inklusif bagi seluruh makhluk (jin dan manusia),
serta menggerakkan emosi jiwa pembaca agar tunduk pada komitmen syukur.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini disusun dengan mengacu pada

pedoman transliterasi yang berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik no: 158 Tahun 1987 dan no:
0543b//U/1987 yang secara garis besar diuraikan sebagai berikut:2

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
) Ta T Te
&y Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
t Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er
B Zai z zet
" Sin S es
u; Syin sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
A Dad d de (dengan titik di bawah)
BN Ta t te (dengan titik di bawah)
: Za V4 zet (dengan titik di
L
bawah)

2 Moh. Munir and Dkk, Buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
(Ponorogo: Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan IAIN Ponorogo, 2023).
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
& “ain ) koma terbalik (di atas)
'& Gain g ge
39 Fa f ef
é Qaf q ki
Sl Kaf k ka
d Lam I el
Mim m em
e
O Nun n en
F Wau w we
A Ha h ha
c Hamzah ‘ apostrof
s Ya y ye
Tabel 0.2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
z Fathah a a
- Kasrah i i
s Dammah u u

Tabel 0.3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

XV




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
5. Fathah dan ya ai adanu
EY Fathah dan wau au adanu
Tabel 0.4 Tabel Transliterasi Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
) Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
5. Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
5. Dammah dan wau !l u dan garis di atas

XVi
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an memiliki uslub (gaya bahasa) yang tinggi, fasahah (ungkapan
kata yang jelas), dan balaghah (kefasihan lidah) yang dapat mempengaruhi jiwa
pembacanya dan pendengarnya yang mempunyai rasa bahasa Arab yang tinggi.
Abu Bakar Muhammad al-Bagillani (ahli fikih) menyebutkan bahwa
sesungguhnya al-Qur’an itu sangat indah susunan kata-katanya dan sangat unik
serta istimewa susunannya. Syekh Muhammad Rasyid Rida berpendapat bahwa
salah satu bukti ketinggian uslub al-Qur’an ialah bahwa seluruh maksud al-
Qur’an itu bercampur baur dan terpencar dalam banyak surah, baik yang pendek
maupun yang panjang, dengan munasabah (hubungan atau kaitan) yang
berbeda-beda sehingga menjadi ‘ibarah (ungkapan) yang sempurna dan
menyenangkan hati. Mu’jizat al-Qur’an dari segi bahasa ini hanya dapat

dihayati oleh mereka yang mengetahui dan mendalami bahasa Arab.®

Al- Qur’an mempunyai keistimewaan di berbagi sisinya seperti gaya
bahasa, sastra dan munasabah di setiap ayatnya. Sebagaimana keistimewaan
ayat yang terkandung pada surat Ar-Rahman yang mana surat ar-Rahman
tersebut merupakan salah satu diantara surat dalam Al-Qur’an yang mempunyai

keunikan, ke khasan dan ciri-ciri khusus di dalamnya dibanding dengan surat-

% Hazaemah Tahedo Yango, “Al Qur'an sebagai Mu'jizat Terbesar”. Jurnal Warasath Vol
1 No 2 Desember 2016.



surat lain. Dalam surat tersebut terdapat salah satu ayat yang diulang sampai
beberapakali dalam satu suratnya hingga 31 kali. Ciri khas tersebut dalam kajian
ilmu balaghah masuk dalam kategori itnab (panjang/lebar), dan juga terdapat
gaya bahasa 7jaz (ringkas). Dalam kitab al-Balaghah al-Wadihah, Ali al-Jarim
dan Musthafa Amin menjelaskan bahwa penggunaan itnab bukanlah bentuk
mubadzir kata, malinkan bentuk ketelitian bahasa ilahi yang menyimpan makna
mendalam dalam struktur kalimatnya.* Akan tetapi, penggunaan kedua gaya

bahasa ini memiliki syarat mutlak, yaitu tidak adanya kesia-siaan.

Penelitian mengenai aspek 7jaz dan itnab dalam surat ar-Rahman telah
banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Akan tetapi, mayoritas kajian
tersebut masih bersandar pada kitab-kitab konvensional yang bersifat teoretis-
sentris, seperti al-Kasyaf karya al-Zamakhsyari atau Dalail al-i jaz karya al-
Jurjani. Akibatnya, analisis yang dihasilkan cenderun repetitif dan jarang

menyentuh kontekstualisasi kajian al-Qur’an.

Melihat celah tersebut, kehadiran Kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn
menjadi sangat krusial dan relevan.jika kitab klasik kerap menggunakan ayat
al-Qur’an hanya sebagai contoh pendukung dari sebuah teori, kitab ini justru
menjadikan ayat-ayat al-Qur,an sendiri sebagai titik bahasan utama yang dikaji
secara runtut dan komprehensif. Sebagai rujukan penulisan selain meninjau
Kitab-kitab balaghah, beliau juga mengumpulkan kitab-kitab tafsir yang

mengkaji aspek balaghah dari para mufassir lintas zaman (klasik hingga

“Baiq Intan Amalia Ramadhani, H. Akhmad Dasuki, “Analisis Ithnab Di QS Ysuf Ayat 23-
29 Dalam Pers[ektif Balaghah Kitab Al Balaghah Al Wadihah”, Jupensal02, no. 03 (2025): 86.



modern). Seperti yang tercantum dalam surat ar-Rahman ayat 2:
NI S
Ol5a]! p.l;
Artinya: “telah mengajarkan Al-Qur’an”

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa ayat tersebut mengandung keindahan
bahasa berupa ijaz ( keringkasan redaksi) dengan cara menghapus maf’ul yang
pertama karena ma’nanya sudah dapat dipahami secara langsung. Pembuangan
ini terjadi karena keni’matan terletak pada pengajaran itu sendiri, tidak berfokus
pada satu orang saja tanpa ada yang lain.® Tidak hanya itu, dalam kitab ini juga
dibahas gaya bahasa Itmab (memperpanjang redaksi) yang dijelaskan

dengan terperinci seperti dalam firman Allah QS. Al-Bagarah: 47:

Artinya: “Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku
anugerahkan kepadamu, dan bahwa Aku telah melebihkan kamu di atas

segala umat (pada masa itu).”

Dalam ayat ini dejelaskan bahwa ayat tersebut mengandung gaya
bahasa Ifmab dengan cara mengatafkan kata yang khusus pada yang

umum untuk menjelaskan kesempurnaan nikmat Allah yang diberikan

®Muhammad Afifuddin Dimyathi Ramli, al-Sydmil fii Balagahat al-Qur'an, cet. 3(Kairo:
Dar Alnbras, 2023), 295.



kepada Bani Israil, karena nikmat itu disampaikan secara umum.

Sehingga mencakup seluruh kenikmatan yang diberikan Allah.®

Pengarangnya yakni seorang Ulama’ muda Asal jombang Jawa timur
Indonesia Ulama’ dalam negeri yang sangat produktif dalam menulis karya
tulis berbahasa Arab yakni KH Afifuddin Dimyathi pada tahun 2018 M. Gus
Awis sapaan beliau berharap, nantinya siapapun yang mencari balaghah sebuah
ayat ia akan dapat menemukannya di dalam kitab al-Syamil Fi Balaghat al-
Qur’dn. Berbeda dengan kitab lain, yang berfokus pada istilah-istilah balaghah
lalu mencontohkannya dari al-Qur’an, kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dan
ini disusun oleh Gus Awis dengan titik fokus bahasan pada ayat-ayat al-Qur’an
itu sendiri. Dan dengan tekat yang kuat, beliau mampu untuk menghadirkan

keindahan-keindahan balaghah dari tiap ayat dari al-Qur’an.’

Berdasarkan yang telah dipaparkan penulis pada latar masalah di atas, letak
kebaruan dalam penelitian ini terletak pada aplikabilitas teori 7jaz dan itnab
melalui analisis yang ditawarkan oleh Afifuddin Dimyathi dalam kitab al-
Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn. Mengkaji surat ar-Rahman melalui perspektif
kitab ini tidak hanya mengungkap rahasia keindahan sastrawi ayat secara

tekstual saja, melainkan juga memetakan pemikiran ulama’ balaghah

® Pondok Njoso, “Pengajian Kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’'dén ke 9-Dr. KH.
Afifuddin Dimyathi”, You Tube, 08 April 2023, video, 5.20,
https://youtu.be/heUfv5z0S2U?si=0On3tuvzy594ZffpO

" Azizah Fatimatu, “Telaah Dalam Kitab Al-Syamil Fi Balaghotil Qur'an” (Skripsi, Jakarta,
UIN Syarif Hidayatullah, 2019), 89.


https://youtu.be/heUfv5zOS2U?si=On3tuvzy594ZffpO

kontemporer Nusantara. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mendalam dengan judul “Ijaz dan \tnab Dalam Surat Ar-Rahman
Perspektif Afifuddin Dimyathi dalam Kitab al-Syamil Fi Balaghat al-

Qur’an”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka
dapat dirumuskan pokok permasalahan yaang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah Jjaz dan Itnab Dalam Surat Ar-Rahman Perspektif Afifuddin Dimyathi
dalam Kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur 'an. Sebagai fokus penelitian ini akan
dibahas soal-soal penting, yakni:

1. Bagaimana bentuk 7jaz dan ifnab Surat Ar-Rahman perspektif Afifuddin

Dimyathi dalam kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’an ?

2. Bagaimana implikasi makna dari 7jaz dan izmab terhadap penafsiran Surat

Ar-Rahman perspektif Afifudin Dimyathi dalam kitab al-Syamil Fi

Balaghat al-Qur’dan ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menjelaskan jawaban tentang beberapa rumusan masalah diatas adalah:
1. Untuk mendeskripsikan 7jaz dan itnab dalam surat ar-Rahman perspektif

Afifuddin Dimyathi dalam kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn.



2. Untuk mengetahui implikasi makna dari 7jaz dan itnab Terhadap Penafsiran
Surat Ar-Rahman perspektif Afifuddin Dimyathi dalam kitab al-Syamil Fi

Balaghat al-Qur’an.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini mempunyai manfaat, yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Dua hal tersebut antara lain:

1. Manfaat teoritis: penelitian penelitian ini dapat menambah wawasan
teoritis 7jaz dan itnab yang terdapat dalam surat ar-Rahman perspektif
Afifuddin Dimyathi dalam kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur dn.

2. Manfaat praktis: hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan
manfaat kepada masyarakat mengenai dasar dari pengambilan makna
dalam surat ar-Rahman dari sisi zjaz dan itnab. Dan tentunya bagi penulis
bisa menambah pengetahuan tentang 7jaz dan itmab dalam surat ar-
Rahman perspektif Afifuddin Dimyathi yang tertulis dalam kitab al-

Syamil F1 Balaghat al- Qur’an.

E. Telaah Pustaka

Untuk mencegah adanya Kketidakaslian penelitian atau kesamaan
pembahasan dengan penelitian lain, perlu kiranya peneliti lampirkan beberapa
kajian yang memiliki kemiripan dengan penelitian ini. Penelitian mengenai
aspek baldghah dalam al-Qur’an ini telah banyak dilakukan ahli dengan
berbagai perspektif, diantaranya pertama, skripsi yang berjudul “Kemukjizatan

Al-Qur’an dari aspek balagah (bentuk-bentuk dan penafsiran ulama’ terhadap



lafaz-lafaz isti’arah dalam surat yasin)”.® Karya Ahmad Fakhrur Rozy, pada
skripsi ini membahas tentang lafaz-lafaz isti ‘arah yang terdapat pada surat yasin
menurut pandangan ulama. Dalam hasil penelitianya dapat disimpulkan ada 11
lafaz tertulis dalam surat yasin yang tergolong dalam isti’arah yang mana ayat
itu digolongkan sebagai majazi sebab maknanya berpindah dari makna aslinya
karena adanya penyerupaan (‘alagah musyabahah). Isti’arah dalam surat itu
terbagi menjadi dua isti’arah makniyah taba’iyah, empat isti’arah
tasyrikhiyyah tabaiyyah, satu isti’arah tasyrikhiyah ashliyah, dan empat
isti'arah tamtsiliyyah.

Adapun persamaan dari penelitian ini terhadap penelitian penulis adalah
sama-sama mengkaji aspek balagah, namun yang membedakannya adalah
penelitian di atas fokus pada bentuk dan penafSiran ulama’ terhadap lafaz- lafaz
Isti’arah dalam surat yasin, sementara penulis mengkaji aspek balagah Jjaz dan

Itnab dalam surah Ar-Rahman dalam kitab al-Syamil Ft Baldaghat al-Qur’dn.

Kedua, Skripsi yang berjudul ‘“Penafsiran surat Ar-Rahman (Analisis
terhadap pengulangan ayat dalam QS. Ar-Rahman)”.® Skripsi karya Latifah ini
menjelaskan tentang ayat “Fabiayyi ala’irobbikuma tukaziban” yang sering
diulang. la meneliti bagaimana hikmah dari pengulangan ayat tersebut dengan

hasil bahwa ayat tersebut merupakan anjuran kepada jin dan manusia agar

8 Ahmad Fakhrur Rozy, “Kemukjizatan Al-Qur’an Dari Aspek Balaghah (Bentuk-Bentuk
Dan Penafsiran Ulama’ Terhadap Lafadz-Lafadz Isti ‘aroh Dalam Surat Yasin)” (UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, 2011).

® Latifah Choirun Nisa’, “Penafsiran Surat Al-Rakman (Analisis Terhadap Pengulangan
Ayat Dalam Qs.Al-Razman” (IAIN Walisongo, 2007).



senantiasa bersyukur atas apa yang Allah berikan. Dalam ayat tersebut
dijelaskan tentang macam-macam nikmat, sehingga pengulangan itu sendiri

merupakan Tazkir, Tanbih, Taqrir, dan Ta’kid

Pengulangan ayat-ayat dalam surat Ar-Rahman menandakan betapa
banyaknya nikmat yang Allah berikan, seperti al-Qur’an sebagai petunjuk
hidup, kisah penciptaan manusia, dan panca indra. Nikmat-nikmat yang
diulang-ulang ini bukan hanya untuk manusia, tetapi untuk semua makhluk di
alam semesta. Hal ini sesuai dengan makna surat Ar-Rahman, yaitu Yang Maha

Pengasih, yang menyayangi seluruh ciptaan-Nya tanpa terkecuali.

Adapun persamaan dari penelitian di atas terhadap peneltian penulis
adalah sama-sama dalam menganalisis surat ar-Rahman, akan tetapi yang
membedakannya adalah penelitian tersebut hanya berfokus pada analisis dan
hikmah yang terkandung pada pengulangan lafaz “Fabiayyi ala’i robbikuma
tukaziban”’, sedangkan penelitian milik penulis berfokus pada analisis aspek

balagah 7jaz dan itnab dalam surat ar-Rahman menurut Afifuddin Dimyathi

dalam kitab al-Syamil F1 Balaghat al-Qur’an.

Ketiga, jurnal yang berjudul "Mugabalah dalam surat ar-Rahman dan
Implikasinya terhadap makna”.!® Dalam penelitian ini Luluun Nisa’ dan Tulus

mengemukakan tentang Mugobalah yang terdapat dalam surat ar-Rahman, yang

1 Luwluun Nisai and Tulus Musthafa, “Mugabalah Dalam Surat Ar-Rahman Dan
Implikasinya Terhadap Makna,” Jurnal Fakultas Ushuludin Adab Dan Dakwah IAIN Ponorogo,
Proceeding of The 1st Conference on Strengthening Islamic Studies in the Digital Era (FICOSIS) 1
(2021).



berupa Muqgobalah antara ayat ayat kauniyah, mugobalah antara ayat-ayat
anfusiyah, mugobalah antara sifat sifat ilahiyah, dan mugobalah antara ayat ayat
yang berhubungan dengan akhirat. Penelitian ini mejelaskan bahwa mugobalah
merupakan bentuk dari 7jaz al-Qur’an dari segi bahasa. Muqobalah merupakan
cara untuk membandingkan antara satu hal dengan hal yang lainnya yang
berkebalikan, sehingga mempermudah manusia untuk memilih mana jalan yang

benar dan mana yang salah.

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama mengkaji
surat ar-Rahman dari segi balaghahnya. Sedangkan perbedaannya adalah bahwa
penelitian ini mengkaji aspek balaghah dalam segi mugobalah serta implikasi
maknanya, adapun penelitian penulis mengkaji aspek balaghah dalam segi Jjaz

dan Ifnab serta implikasi maknanya.

Keempat, skripsi yang berjudul “Telaah Terhadap Kitab Al-Syamil Fi
Balaghat al-Qur’dn”, skripsi karya Azizah Fatimatu ini meneliti kitab al-Syamil
Fi Balaghat al-Qur’dn dari sisi metode dan corak penyusunannya. Dalam
penelitian menjelaskan bahwa Kkitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn
menggunakan metode ijmali, yang merupakan salah satu metode dalam
penafsiran al- Qur’an yang mengungkapkan makna secara umum, tanpa uraian

yang panjang lebar, dan disusun berdasarkan urutan ayat al-Qur’an.

Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama mengkaji kitab
al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian

ini meneliti corak dan metode yang digunakan dalam menyusun kitab al-Syamil
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Fi Baléghat al-Qur’an sedangkan penelitian penulis mengkaji isi dari kitab al-

Syamil Fi Balaghat al-Qur an.
F. Metode Penelitian

Metode merupakan cara atau prosedur dalam melakukan sesuatu.!!
Sementara Metode penelitian adalah bagaimana mendapatkan dan mengolah
data agar menghasilkan kesimpulan yang valid.*? Dalam penelitian ini penulis

menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, dimana penelitian yang digunakan meneliti menggunakan teknik
observasi, wawancara atau interview, analisis isi, dan metode pengumpulan
data lainnya untuk menyajikan respon-respon dan perilaku subyek. Jenis
pendekatan ini sering digunakan dalam situasi yang terjadi secara alamiah
dan peneliti menaruh perhatian mendalam terhadap konteks sosial yang
ada.’®

Berdasarkan fokus penelitian dan objek yang diteliti, maka

jenis penelitian ini adalah library research (studi kepustakaan). Penelitian

1 Abdul Mustakim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Yokyakarta: Gajah Mada
Press, 1995), 80.

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), 2.

13 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan (Jakarta: Kencana,
2010), 34.
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ini dilakukan untuk memecahkan masalah dengan menelaah secara kritis
dan mendalam terhadap sumber pustaka yang relevan terhadap penelitian.
Dalam penelitian ini bahan-bahan pustaka diperlukan sebagai sumber ide
untuk menggali pemikiran atau gagasan baru, sebagai bahan dasar untuk
melakukan deduksi dari pengetahuan yang telah ada, sehingga kerangka
teori baru dapat dikembangkan atau sebagai dasar pemecah masalah.'*
Adapun sifat penelitiannya adalah deskriptif analisis, yaitu metode
penelitian ~ yang  bertujuan  untuk  mengkaji  deskripsidengan
menggambarkan secara jelas, sistematis, faktual, dan akurat serta

mengemukakan fenomena atau hubungan antara fenomena yang diteliti.

Penelitian ini dilaksanakan dengan cara menghimpun data literatur baik
dari perpustakaan ataupun tempat-tempat lain. Literatur yang digunakan
berasal dari kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn, buku-buku, bahan-
bahan dokumentasi dan lain-lain berupa literatur tertulis yang mengkaji jaz
dan itmab. Dari literatur tersebut dapat ditemukan berbagai teori, dalil,
hukum, prinsip-prinsip, gagasan, maupun pendapat yang berkaitan dengan
penelitian. Literatur yang telah ditemukan tersebut dapat digunakan untuk
menganilisis dan memecahkan masalah dalam penelitian yang telah
diambil. Berdasarkan sumber data yang dipilih, penelitian ini masuk dalam
kategori penelitian dokumentasi (documentary research) atau survei buku

(book survey/research).

“Mukhlison Effendi, et al., Buku Pedoman Penulisan Skripsi Kuantitatif, Kualitatif ,
Library Dan PTK (Ponorogo: STAIN Po, 2016), 55.
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Dalam penelitian ini penulis akan menganalisa tentang ijaz dan itnab

dalam surat ar-Rahman persepktif Afifuddin Dimyathi dalam kitab al-

Syamil Fi Balaghat al-Qur’an.

2. Sumber Data

a.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Sumber data primer

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, diamati, dan dicatat untuk pertama kalinya.’® Adapun
sumber data primer dari penelitian ini adalah kitab al-Syamil Fi1

Balaghat al-Qur’an yang berfokus pada surat ar-Rahman.

Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah bahan pustaka yang ditulis dan
dipublikasikan oleh seorang penulis yang tidak secara langsung
melakukan pengamatan atau berpartisipasi dalam kenyataan yang
dideskripsikan.'® Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah buku-buku, dokumen-dokumen/ arsip, majalah, jurnal, skripsi,
tesis, disertasi, dan karya tulis yang membahas tentang surat ar-Rahman

dan kajian balaghah berupa fjaz dan Itnab secara teoritis.

3. Teknik Pengumpulan Data

15 S, Nasution, Metode Research (Penelitian limiah) (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008),

143.
18 1bid., 143.
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Pengumpulan data adalah prosedur sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah melalui studi dokumen atau dokumentasi, yaitu
pengumpulan data yang tersimpan dalam waktu lampau baik berbentuk
lisan, maupun tulisan.!” Teknik ini digunakan dengan mengumpulkan data
dan literatur yang mengkaji tentang zjaz dan itnab secara umum maupun
khusus juga yang membahas zjaz dan itnab dalam surat ar-Rahman, baik

dalam berbentuk kitab bahasa Arab maupun bahasa Indonesia.

Data yang ada dalam kepustakaan tersebut diolah dan dikumpulkan

dengan cara:

a.  Editing, yaitu pemeriksaan kembali yang diperoleh terutama dari segi
kelengkapan, kejelasan makna, dan keselarasn makna antara yang satu
dengan yang lainnya. Kegiatan yang dilakukan penulis dalam tahap ini
adalah membaca surat ar-Rahman yang terdapat dalam Kkitab al-Syamil
Fi Balaghat al-Qur’dn dan membaca materi yang terkait dengan Jjaz

dan Itnab dalam surat ar-Rahman dan implikasi maknanya.

b. Organizing, yaitu menyusun data-data yang diperoleh dengan kerangka
yang sudah diperlukan. Dalam tahap ini data yang telah diperoleh

berkaitan dengan zjaz dan itnab dalam surat ar-Rahman dalam kitab al-

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), 329.
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Syamil F1 Balaghat al-Qur’dn kemudian menganalisis  implikasi
maknanya terhadap penafsiran ayatnya persepektif Afifuddin Dimyathi.
c. Penemuan hasil penelitian, yaitu menganalisis data yang diperoleh dari
pengorganisasian dengan menggunkan kaidah, teori, dan metode yang
telah ditentukan sehingga diperoleh kesimpulan yang menjadi jawaban
dari rumusan masalah.®
Jadi, dalam penelitian tentang aspek baldghah pada surat ar-Rahman
dan implikasi maknanya ini penulis menggunakan teknik pengumpulan
data yang berfokus pada penelitian aspek balaghah yang berupa Jjaz dan
Itnab surat ar-Rahman dari kitab al-Syamil Fi Baldaghat al-Qur’an dan
sumber lainnya.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam kajian pustaka (library research) ini bersifat
deskriptif-analitik, yaitu suatu penelitian yang meliputi proses
pengumpulan data, penyusunan, dan menjelaskan data-data yang
terkumpul kemudian dianalisi dan di interpretasi, sehingga metode ini
disebut juga dengan metode analitik.®
Dalam tahap ini penulis mengumpulkan data-data tentang zjaz dan
itnab dalam surat ar-Rahman dan implikasi maknanya. Data yang telah
terkumpul kemudian dianalisis yang artinya penulis mendalami

keseluruhan aspek balaghah yang berupa Jjaz dan Itnab pada surat ar-

18 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), 18.

19 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Yogyakarta: Bumi
Aksara, 2011), 18.
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Rahman yang tercantum dalam kitab al-Syamil Ft Balaghat al-Qur’an dan

kemudian dianalisis implikasi maknanya terhadap penafsiran ayatnya

berdasarkan perspektif Afifuddin Dimyathi dalam kitabnya. Hal ini

dilakukan agar dapat membuka pesan yang terkandung dalam bahasa teks.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka mempermudah penelitian dan dapat dicerna secara runtut,

penulis menyusunnya dalam sistematika pembahasan. Dalam skripsis yang

merupakan hasil dari penelitian ini akan ditulis dengan sistematika pembahasan

sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

: Pendahuluan

Bab pertama adalah pendahuluan yang membahas latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, telaah hasil penelitian terdahulu, metode penelitian yang
berupa pendekatan penelitian, sumber data primer dan sekunder,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data kemudian

dilanjutkan dengan sistematika pembahasan sebagai yang terakhir.

: Kajian Teori

Bab kedua adalah kajian teori, dalam bab ini, peneliti membahas
tentang landasan teori dalam memecahkan permasalahan yang
berkaitan dengan konsep zjaz dan itnab dalam ilmu baldghah yang

meliputi pengertian ilmu balaghah, ilmu ma’ani, 7jaz dan ifnab .

: Temuan Penelitian

Bab ketiga adalah pembahasan mengenai biografi Kh. Afifuddin



BAB IV

BAB VI
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Dimyathi, Pendidikan dan Karir, Karya-Karya, Latar Belakang
Penulisan, Deskripsi al-Sydmil fii Balagat Al-Qur’an, ljaz dan
Itnab menurut Afifuddin Dimyathi, dan Jjaz dan Itnab surat ar-

Rahman dalam kitab al-Syamil Ft Balaghat al-Qur’an .

: Pembahasan

Bab keempat adalah analisis hasil penelitian, bab ini berisi hasil
penelitian dan telaah yang telah dilakukan oleh peneliti, terkait
dengan analisis 7jaz dan itnab pada surat ar- Rahman dalam kitab
al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn dan implikasi makna aspek
balaghah 7jaz dan itnab terhadap penafsiran dalam surat ar-

Rahman.

: Penutup

Bab kelima merupakan penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan
dari pemaparan bab-bab sebelumnya. Selain itu pada bab ini berisi
saran dari penulis terhadap penelitian berikutnya yang mungkin

meneliti pembahasan yang sama dengan penelitian ini.



BAB |1
IJAZ DAN ITNAB DALAM ILMU BALAGHAH

A. llmu Balaghah
1. Pengertian
Secara etimologi, balaghah mempunyai makna sampai, sebagai

contoh seperti dalam kalimat:

4d] Juog t o3lye O &Ly

Secara istilah Ilmu balaghah adalah cabang ilmu yang menerangkan
tentang suatu hal yang masih samar dan menjelaskan kejumudan yang hina
melalui perumpamaan yang dapat dipahami. Syaikh al-Sa’id al-Baz
berkata, bahwa ilmu balaghah adalah setiap ungkapan kalimat yang
diucapkan sama dengan kondisinya dan dijelaskan secara fasih sesuai
perkataan dengan situasi dan kondisi yang jelas.*

Definisi balagah menurut pendapat dari berbagai Ulama’, sebagai
berikut:

a. Menurut pandangan Mustafa Amin dan Ali al-Jarim dalam Kitab

Balaghatul Wadihah:

! Badawi Tabanas, Mujam Al-Balaghah Al-‘Arabiyah, jilid 1 (Riyadh: Dar al-‘Ulum,
1982), 99.

17
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“Balaghah ialah pengungkapan dengan menggunakan makna yang
benar dan estetik yang dapat berimplikasi terhadap ketenangan jiwa,
dengan serta konsisten dalam korelasi antar makna dan kalimatnya
pada tempatnya dan menjaga kesinambungan dengan lawan bicara”.?

. Abdullah Syahhatah berkata :
O 2 Le alSiall 4y il o 2 &2 8 I sl
Slan sl 5 Jixl) e £ LBY) auia g aall Abaly aciall s

“Balaghah menurut pengertian yang seksama adalah keberhasilan
dalam mengungkapkan apa yang ada dalam hatinya orang yang
berbicara kepada penerima (pendengar) dengan sesuai kehendak
perasaan dan kepuasan akal si pendengar.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, memberikan penjelasan bahwa

balaghah intinya ialah pengungkapan fasih dengan menggunakan pesan
yang masih mempunyai relevansi antar kandungan makna dengan lafad-

lafadznya. Dengan tetap memelihara situasi dan kondisi dari ungkapan

2 Ali Jarim and Musthafa Amin, Balaghatul Wadhihah (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1951).

3 Abdullah Syahatah, Ulum At-Tafsir (Kairo: Dar As-Syurug, 2001), 81.
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yang disampaikan, serta mempunyai implikasi yang subtansial dari

pesan yang disampaikan kepada pihak pendengar (penerima).

Sedangkan pengertian dari ilmu balaghah menurut cabang keilmuan
adalah ilmu yang membahas mengenai pengolahan susunan kalimat atau
kata yang berbahasa arab dengan estetik tetapi mengandung makna yang
dapat diterima dengan mudah dan jelas, dan juga dalam penggunaan
gaya bahasanya harus disesuaikan dengan keadaan dan situasi yang
dikehendaki. Ilmu balagah menurut para pakarnya memiliki banyak
cangkupan dan cabang yang masing-masing terbagi kedalam tiga

pembahasan, yakni: bayan, ma’ant dan badri’.

2. Peran llmu Balaghah
Ilmu balagah mempunyai peranan penting dalam relevansinya terhadap
ranah kajian al-Qur’an, setidaknya mencakup dua macam peran penting
dalam ilmu balagah yang berkaitan dengan kajian ini yakni:
a. Peran Interpretatif
Peran interpretatif adalah penggunaan ilmu balagah dalam
menjelaskan dan menerangkan maksud-maksud ayat Al-Qur’an. Fungsi
ini sangatlah mempunyai peranan penting untuk mengkaji teks-teks ayat
Al-Qur’an yang masih relatif ijmal atau umum. Para ulama’
memasukkan kajian ilmu balagah dalam kitab-kitab ulumul qur'an dan
hal ini menjadi bukti bahwa ilmu balagah menjadi salah satu alat yang
digunakan dalam menafsirkan al- Qur’an. Seperti dikatakan oleh

Muhammad adz-Dzahabi yang memasukkan sarat kompetensi bagi
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seseorang yang akan menafsirkan al-Qur'an pada poin ke-5 sampai ke-7
dengan penguasaan pada bidang kajian ilmu ma'ani, bayan, dan badi’.
Dalam kitab al-Burhan fii Ulum al-Qur'an, Imam az-Zarkasyi mengulas
seputar ilmu balagah pada bab yang ke-46 dimana disana beliau banyak
menjelaskan seputar hazf, ijdz, taqdim, ta’khir, dan lain-lain. *
b. Peran Argumentatif
Peran argumentatif adalah suatu peran yang diletakkan pada ilmu
balagah untuk memperkuat sebab diturunkannya Al-Qur’an untuk menolak
stigma yang berpendapat bahwa Al-Qur’an yang turun karena ada bukti-
bukti tertentu. Yang dimaksud di sini adalah pandangan seseorang yang
ragu akan keotentikan Al-Qur’an dan ragu akan keberadaan AlQur’an yang
benar-benar diturunkan dari Allah Swt. Bahkan cenderung bahwa Al-
Qur’an merupakan buatan tangan Nabi Muhammad Saw. Bagi seseorang
yang mempunyai kapasitas pengetahuan ilmu balaghah yang tinggi pasti ia
akan menemukan nilai-nilai sastra yang tinggi pula yang melampaui
kapasitas orang pada umumnya serta mampu membuat dan menciptakan
karya yang semacam atau sebanding dengan al-Qur’an. Oleh karena itu
pengetahuan tentang ilmu balagah itu sangat penting untuk menjadi hujjah

dan sebagai bantahan yang mendukung kemukjizatan al-Qur’an. Ilmu

by

4 Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Az-Zarkasyi, Al-Burhéan Fi ‘Ulim Al-Qurén, ed.

Muhammad Abu Al-Fadhl Ibrahim, Cet. 1 (Suriah: Dar lhya Al-Kutub Al-’ Arabiyyah, 1957), 2, h.

383.
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balagah tersebut juga bisa menjadi bukti terhadap orang yang memandang
keotentikan Al-Qur’an adalah hasil buatan manusia terlebih terhadap
argumen yang memandang bahwa itu adalah hasil rekayasa Nabi
Muhammad.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu balaghah
memiliki peranan yang sangat penting terhadap ranah kajian al-Qur’an dan
penafsirannya. maka ketiga ilmu balaghah sebagaimana dikatakan
Muhammad Husain adz-Dzahabi adalah termasuk rukun penafsir yang
paling agung, karena diharuskan baginya untuk memperhatikan sisi
kemukjizatan yang ada pada al-Quréan dan semua itu tidak akan didapatkan
kecuali dengan ilmu balaghah.® Sehingga kemukjizatan ini dapat
membuktikan orisinalitas al-Qur’an sebagai firman Allah.

B. Ilmu Ma’ani
Telah dijelaskan sebelumnya dipermulaan dalam kitab balaghah bahwa
ilmu balaghah masih belum di infentarisir sebagaimana yang ada pada saat ini.
Awal mula yang merintis dari pembagian ilmu balaghah ini adalah Abdul Qahir
al-Jurjani kemudian dilanjutkan oleh As-Sakaki, dan dimantapkan lagi oleh
Khatib al-Qazwaini. Mengutip dari kitab Talkhisul Miftah, Abdul Jalal

menguraikan bahasan mengenai macam-macam ilmu balagah yang meliputi

5 Muhammad Husain Adz-Dzahabi, At-Tafsir Wa al-Mufassirtin (Kairo: Maktabah
Wahbah), 191.
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ilmu ma‘ani, badi‘dan bayan.® Menegnai urutan penyebutan dari ketiga
cabang tersebut, ulama’ berbeda pendapat. Ali al-Jarimi dan Mustafa Amin
menempatkan [lmu Bayan pada urutan pertama, baru kemudian ilmu ma’ani,
dan Ilmu Badi’.” Sedangkan al-Hasyimi menempatkan ilmu ma’ani dalam

urutan pertama, baru kemudian ilmu bayan dan ilmu badi’.®

Dalam penelitian ini penulis membahas cabang dari ilmu ma’ani yang
berupa Jjaz dan ithnab. Ilmu ma’ani sendiri berasal dari dua kata yakni antara
lafaz “ma’ani” dan “ilmu”. Ma’ani secara bahasa maknanya adalah
“pengertian”, ia merupakan bentuk jama’ dari lafaz “ma’na”. Sedangkan ma’ani
secara istilah menurut ahli bayan adalah penyampaian menggunakan bahasa
yang benar yang dikemukakan pada isi hati seseorang. Definisi dari ilmu ma’ani

sendiri adalah:®
o)) OB Jlg>T Ly LBy delgdy Uguol 9 (3laedl ole
S oyl (339 0950 Caon Jl (gaxial llas gy 0950 (&)

GUé#w

® lin Suryaningsih dan Hendrawanto, limu Balaghah Tasybih dalam Manuskrip "Syarah fi
Bayan al- Majaz wa al-Majaz wa al-Tasybih wa al- Kinayah”, Jurnal Al-Azhar Seri Humaniora
04, no. 01(2017): 2.

"Abdul Rahman, Wildan Taufig, “Ilmu Ma’ani dan Perananya dalam Tafsir”, JurnalAl-
Fanar05, no. 01(2022):89.

81bid, 89.

® Ahmd Syatibi, Balaghah Il (Ilmu Ma’ani) Pengantar Memahami Makna Al-Qur’an
(Jakarta: Tarjamah Center, 2013), 68.
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“Ilmu ma’ani adalah dasar-dasar pokok dan aturan atau kaidah yang bisa
untuk mengetahui keadaan kalimat Arab yang sesuai dengan keadaan dan
relevan dengan tujuan pengungkapannya.”

Ilmu ma’ani membahas kaidah sehingga tersingkap keindahan struktur
kalimat dan keseuaian bahasa dengan tujuan ataupun kondisi tertentu. Menurut
Edi Kamaruddin Ilmu ma’ani adalah ilmu yang membahas kesesuaian ujaran
atau ungkapan dengan situasi dan kondisi lawan bicaranya (komunikan).* IImu
ma’ani dapat dibagi menjadi beberapa macam, yakni qasr, ltnab, Ijaz dan
musawah, fasl dan wasl, khabar dan inysa’. secara ringkas dapat dijelaskan
bahwa (1) gasr berfungsi sebagai pembatas makna pada hal-hal tertentu, (2)
Itnab digunakan untuk penggunaan deskripsi panjang untuk menekankan
makna. (3) Musawah befungsi untuk menjaga keseimbangan struktur dalam
kalimat, (4) khabar berfungsi untuk menyampaikan informasi dan menekankan
kebenaran, dan (5) Insya’ digunakan untuk menyampaikan perintah, larangan,
harapan, maupun panggilan. Sedangkan (6) fasl dan wasl digunakan untuk
penghubungan makna dalam artian untuk mengatur kesinambungan
makna.!*Salah satu cabang yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1jaz dan Ignab. Semua ilmu tersebut digunakan untuk mengetahui kapan suatu
lafadz diungkapakan dalam bentuk taqdim, ta’khir, wasal, fasl, dzikr, hadzf, dan

kondisi lainnya.

YR, Edi Komarudin, “Isti’arah Dan Efek Yang Ditimbulkannya Dalam Bahasa Al-Qur’an
Surat Al-Bagarah Dan Ali ‘Imran”, Jurnal Tsagaffa 14, no. 01 (2017): 215.

UFajar Lazuardi, Raswan, dan Dardiri, “al-Washl dan al-Fashl dalam Kitab ar-Risalah
Imam Syafi’i, Journal Of Literature Revie 1, no. 02 (2025): 385.
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C. Ijaz dan Itnab
1. Tjaz
Menurut Musthafa Amin dan Ali Al-Jarimi definisi 7jaz adalah:

ZLadYls LY go Jlal) 1)l s 836l 3laall gazr e

“[jaz adalah menghimpun makna yang banyak ke dalam redaksi yang
singkat dengan jelas dan fasih”.*?

Jadi, 1jaz adalah mengungkapkan kata dengan bahasa dan struktur yang
ringkas, jelas, dan fasih tetapi memilki makna yang luas. 1jaz sendiri terbagi
menjadi dua bagian yaitu, zjaz al-qasr dan fjaz al-hadzf berikut adalah
perinciannya:

a. Ijaz al-Qasr
Ijaz al-qasr berasal dari kata gasr yang berarti “mempersempit” atau
“mengkhususkan”. Sedangkan secara istilah yaitu mengungkapkan
kata-kata dengan susunan lafaz yang sedikit dan ringkas tetapi memiliki
makna yang luas dan padat (maknanya lebih luas dari susunan kalimat),

tanpa disertai pembuangan beberapa kata atau kalimat. Seperti contoh

dalam surat al-A'raf : 54:

w315 Blad 4 Y]

Artinya: “Ketahuilah milik Allah segala penciptaan dan

urusan’”’

12 Ali Al-Jarimi dan Musthafa Amin, Balaghah al-Wadhiihah, Cet.1 (Kairo: Dar Ibn al-
Jauzi, 2018), 268.
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Dalam ayat ini terdapat jaz al-Qasr yang berarti kata (,“a - c.‘)

dan ( ﬁ)’\) berarti mencakup segala sesuatu dan segala urusan secara

menyeluruh tanpa terkecuali, seperti kehidupan, kebahagiaan, kematian,
dan lain-lain. Sebagaimana komentar Ibnu Umar terhadap ayat ini
siapa yang Masih merasa ada sesuatu yang tidak tercakup dalam ayat

ini, maka silahkan ia mencarinya”.*®

b. Tjaz al-Hadzf.
1jaz al- Hazf berasal dari kata Hazf yang berarti “menghilangkan”
yaitu membuang sebagian kata dengan adanya garinah yang
menunjukkan pembuangan lafadz tersebut.** Jadi dalam [jaz al- Hazf
ada lafaz atau kalimat yang tidak disebutkan (digugurkan). Contoh

dalam surat al- Qiyamah:26 :

]
@ - - w

3150 cA 13

@t e 15]

:

Artinya: “sekali-kali jangan, apabila(nyawa) telah telah sampai

6

ke kerongkongan.

Ayat ini mengandung 1jaz hazf yang berupa fa'il. Kemudian
makna yang Kira-kira tidak dicantumkan adalah ruh yang jatuh setelah
lafadz kalla. Didalamnya terdapat unsur igtidhab yaitu percepatan

perpindahan dari pembicaraan pertama ke pembicaraan yang kedua

13 Muhammad Afifuddin Dimyathi Ramli, al-Sydmil fii Balagahat al-Qur'an, cet. 3(Kairo:
Dar Alnbras, 2023), 401.

14 Siti Sarkiah, Abdul Rachman Arsyad, Muhammad Harjun, “Minimalisme, Verbositas,
Dan Keseimbangan:Analisis Perbandingan Antara ljaz, Ithnab, Dan Musawah Dalam Struktur
Kalam Arab”. Journal of Innovative and Creativity 05, no. 02(2025): 14996.
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setelah lafadz kalla. Hal ini dilakukan agar pendengar merasa penasaran

dan menantikan makna yang selanjutnya. °

Menurut Imam Jalaluddin as- Suyuthi, pembuangan yang ada
dalam Tjaz ini disebabkan, pertama untuk meringkas dan menghindari
kesia-siaan sesuatu yang telah jelas. Kedua, sebagai pengingat tidak
adanya kecukupan waktu untuk menyebutkan kata yang terbuang dan
ketika menyebutnya dapat menyebabkan peninggalan terhadap sesuatu

yang lebih penting. Pembuangan yang dimaksud meliputi:

1) Pembuangan satu huruf, seperti dalam QS. Yusuf:29:
) @ g/. 2 %0 % ol ° 607 ge8 o8
Crm 238 ) BLEN ¢ 83005 3h (e (a1 il

(B

N0iaadl
Artinya: Wahai Yusuf, lupakanlah ini dan (wahai istriku,) mohonlah
ampunan atas dosamu karena sesungguhnya engkau termasuk orang-
orang yang bersalah.”
2) Pembuangan isim yang di- Mudaf -kan, atau sebagai Mudaf Ilaih,
seperti dalam QS. Al-Hajj:77:
T R
olen 5> 4 (2 ) 5alass
Yang asalnya:

Bilen (A AU ol 8 )5la 5

Artinya: Berjuanglah kamu pada (jalan)Allah dengan sebenar-
benarnya.

15 Muhammad Afifuddin Dimyathi, op. cit., 436.
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Pembuangan ism yang menjadi sifat atau yang disifati (Mawsiif),

seperti dalam QS. At-Taubah:125:

Yang asalnya:

Artinya: ... (surah yang turun ini) akan menambah kekufuran mereka,
disamping kekafiran yang telah ada....”
Pembuangan syarat atau jawab, seperti dalam QS. Ali Imran:31:

y s

J~|,’°o:°.oy‘.‘17

4”(‘&“-’” 3 (3920
P 7

Yang asalnya:

@ -

C“;’o s... OLé

=

Artinya: “......ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintaimu...”
Pembuangan musnad atau musnad ilayh, seperti dalam QS. Al-

‘Ankabut:61:
Oeall 5305 Gm Y15 el Gla G il B
OR85 JE Hskd a5
Yang asalnya berbunyi:

Artinya: Jika engkau bertanya kepada mereka, ‘“‘Siapakah yang
menciptakan langit dan bumi serta menundukkan matahari dan
bulan,” pasti mereka akan menjawab, “Allah.” Maka, mengapa
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mereka bisa dipalingkan?

6) Pembuangan kalimat yang menjadi ta 'allugq fi’il, seperti dalam QS. al-
Anbiya’: 23:

O3ld b ey e 28 Y

Yang selengkapnya adalah:
Artinya:”(Allah) tidak ditanya tentang apa yang Dia kerjakan, tetapi
merekalah yang akan ditanya. ”

7) ®Pembuangan satu atau beberapa jumlah, seperti dalam QS. al-

Bagarah: 213:

Yang selengkapnya berbunyi:

Artinya: “Manusia itu (dahulunya) umat yang satu (dalam

ketauhidan). (Setelah timbul perselisihan,) lalu Allah mengutus para
217

Secara bahasa itnab berasal dari kata u—*-H yang berarti memanjangkan

atau memperbanyak. Sedangkan secara istilah ithnab adalah gaya bahasa
yang diucapkan dengan panjang lebar (banyak komentar) melebihi

pembicaraan yang dibutuhkan.'® Sedangkan menurut pendapat para ahli,

"Khamim dan H. Ahmad Subakir, “ILMU BALAGHAH (Dilengkapi dengan contoh-
contoh Ayat, Hadis Nabi, Dan Syiir Arab)”, (Kediri: IAIN Kediri Press, 2018),.87

18Abdillah, Diana, Mafruhatus, “Analisis Ithnab Dalam Surat Maryam Ayat 10 Pengakuan
Nabi Zakariya AS Tentang Dirinya”, Gudang Jurnal Multidisiplin llmu 02, no. 12(2024): 854.
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itmab memiliki beberapa pengertian yang senada namun sedikit berbeda
terkait penekanannya. Ali al-Jarim dan Mustafa Amin mendefinisikan itnab
sebagai penambahan lafadz atas makna untuk memperoleh faidah.®
Pendapat ini juga didukung oleh Hifni Nashif dkk, yang menyatakan bahwa
Irnab merupakan cara penyampaian makna dengan ungkapan yang
memiliki batas kebiasaan asalkan memiliki manfaat/faidah tambahan.?°
Pendapat lain yang mendukung, Abdul Aziz Atiq menyatakan bahwa itnab
adalah pelaksanaan maksud melalui ungkapan yang lebih luas dari
ungkapan yang umum dikenal dalam percakapan sehari-hari.?

Dalam kajian ilmu balaghah, Irnab terbagi menjadi beberapa pembagian,
yaitu:
a. Zikr al-Khas ba’da al-“Am

Zikr al-Khas ba’da al-‘Am adalah menyampaikan gagasan dengan
menyebutkan hal yang khusus setelah menyampaikan yang umum. Hal

ini dicontohkan dalam al-Qur’an surat al-Qadr ayat 4:

[P
.

o7 Wi o T .. 2 _os 2 o B /.’Q/T/°J o

DAl S Ge 2 0 Lead 2 500 5 ASlal) J

Artinya: “Pada malam itu (Lailatul Qadr) turun para malaikat dan ar-
ruh (malaikat jibril).”

Ayat diatas menyebutkan keseluruhan malaikat (umum) kemudian

baru menyebutkan malaikat jibril setelahnya. Dalam ayat ini dapat kita

19 1hid.

2Hafni Nashif Bek dkk, Kitab Qawa’id al-Lughah al- ‘Arabiyyah li Talamidz al-Madaris
at-Tsanawiyyah (Kairo: Kementrian Pengajaran Umum, 1995), 118.

2L Abdul Aziz Atiq, ‘Ilm Ma’ani Fi al-Balaghah al- ‘Arabiyyah (Beirut: Dar al-Nahdlah al-
‘Arabiyyah, 2001), 188.
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pahami bahwa Malaikat Jibril termasuk dari golongan keseluruhan
malaikat. Penyebutan ini memberikan faidah bahwa Malaikat Jibril
memiliki kedudukan yang sangat tinggi di sisi Allah SWT. Dari sini
dapat disimpulkan bahwa malaikat keseluruhan adalah al-‘a@m atau
bersifat umum dan Malaikat Jibril yang disebutkan setelahnya adalah

al-khas atau sesuatu yang dikhususkan.

b. Zikr al-‘Am ba‘da al-Khas
Zikr al-‘Am ba‘da al-Khas adalah menyampaikan pesan dengan
menyebutkan hal yang sifatnya umum setelah menyebutkan hal yang

sifatnya khusus. Seperti yang tercantum dalam surat Nuh ayat 28:

O 5all U3 (i R0 (aly Goall 3l o el G
OISV Gallal 3 55 Sabaall 5

Artinya: “Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapakku, dan siapa pun yang
memasuki rumahku dengan beriman dan semua orang yang beriman
laki-laki dan perempuan. Janganlah Engkau tambahkan bagi orang-
orang zalim itu selain kehancuran.”

Pada ayat tersebut dapat dilihat bahwa penyebutan lafadz

Lsﬂ\)b yang sifatnya khusus lebih didahulukan baru kemudian lafadz
N O )
9‘3-9}05\5 One 5815 disebutkan setelahnya yang bersifat umum.

Penyebutan lafadz yang khusus lebih didahulukan dengan tujuan untuk
menunjukkan kedudukan orang tua yang lebih mulia di sisi Allah SWT.,

daripada orang-orang mu’min yang lainnya secara keseluruhan.
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c. Al-Idah ba‘da al-Ibham
Al-Idah ba ‘da al-Ibham adalah menjelaskan sesuatu yang masih
samar-samar. Penggunaan kalimat ini dicontohkan dalam surat asy-

Syu’ara ayat 133:
Y oc L5 < _ T - g < W8 23
(& s aladly aSaal (v 3alid Ly 28340 Goall | sail 5

Artinya: Bertakwalah kepada (Allah) yang telah menganugerahkan
kepadamu apa yang kamu ketahui. Dia (Allah) telah menganugerahkan
hewan ternak dan anak-anak kepadamu.

Pada ayat 132 diketahui bahwa Allah menganugerahkan kepada
orang yang beriman berupa hal-hal yang mereka ketahui. Ayat tersebut
tidak menjelaskan apakah hal-hal yang telah diketahui yang
dianugerahkan Allah. Setelah itu, pada ayat selanjutnya baru dijelaskan
bahwa hal yang dianugerahkan tersebut berupa hewan ternak dan anak-
anak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ayat 133 merupakan penjelas

dari sayat 132 yang sifatnya masih samar.

d. Takrir
Takrir adalah pengulangan, seperti contoh dalam surat at-Takatsur
ayat 3-4:

Artinya: jangan begitu, kelak kamu akan mengetahui dan jangan
begitu, kelak kamu akan mengetahui.

Dalam ayat tersebut terdapat pengulangan yang memiliki faidah
untuk memperkuat dan memantapkan sesuatu dalam pikiran sehingga

menimbulkan rasa takut.
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Itirad

I'tirad adalah membuat kalimat penyela (jum-lah mu‘taridah)
antara bagian kalimat atau antara dua kalimat yang mempunyai kaitan.
Tujuan dari adanya i ‘tirad adalah untuk menyucikan (zanzih), seperti

dalam surat an-Nahl ayat 57:

Artinya: Mereka menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan;
Mahasuci Dia, sedangkan untuk mereka sendiri apa yang mereka sukai
(anak-anak laki-laki). g

Dalam ayat diatas lafadz 4323l adalah  Jum-lah Mu ‘taridah

yang bertjuan untuk menyucikan Allah dari ketetapan orang-orang kafir.
Ighal

Ighal adalah mengakiri kalimat dengan dengan lafadz tertentu
untuk tujuan tertentu, meskipun kalimat tersebut lengkap tanpa kata itu.
Tujuannya adalah untuk membuat sesuatu seperti Mubalaghah, atau
yang yang lebih baik lagi. Seperti dalam surat al-Bagarah ayat 122

Taz-yil

Taz-yil adalah menambahkan kalimat lain pada suatu kalimat
untuk memperkuat yang tertulis (Mantig) ataupun yang tersirat
(Mafham ) pada kalimat pertama. Penggunaannya bisa dalam kalimat
perumpamaan (Kalam Misal), karena pengertiannya berdiri sendiri.
Seperti dalam surat al-Isra’ ayat 81. Ataupun digunakan dalam kalimat

yang tidak berfungsi seperti kalam misal, karena pengertiannya
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berhubungan dengan kalimat sebelumnya.

Ihtiras

Ihtiras adalah penyajian suatu kalimat untuk menghindari
kesalahpahaman terhadap makna sebenarnya. Seperti dalam surat al-
Ma’idah ayat 54. Dalam ayat ini, yang memuji orang beriman yang
mengikutinya disalahpahami dan mengarah pada tindakan penghinaan
karena lemah. Kemudian ditampik dengan kalimat yang menyatakan

bahwa pengikut Abu Musa al-Asy’ari adalah orang yang kuat.

Tatmim

Tatmim, atau ma’ 'miil fudlah (maf’il, hal, jar majrir) adalah
menambahkan kalimat atau kata untuk memperkuat makna tanpa
mengurangi kejelasan atau esensi pesan. Seperti dalam surat al-Insan

ayat 8:
Brasls Waisy USlus e > o Je palall Ggaalals

Artinya: Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada
orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.

Tatmim dalam ayat ini ditunukkan oleh lafadz afk,i;- C,I.E: yang
memberikan makna untuk menghindari kekeliruan tentang karakter

orang baik, yaitu yang memberikan makanan yang disukainya tidak

hanya memberikan makanan saja.



BAB IlI
PROFIL PENULIS DAN GAMBARAN UMUM
AL-SYAMIL FI BALAGHAT AL-QUR’AN

A. Biografi M. Afifuddin Dimyathi
1. Riwayat Hidup

Nama asli dari penulis adalah M. Afifudin Dimyathi, yang kemudian
dipanggil akrab dengan sapaan Gus Awis. Beliau lahir di Jombang, 7 Mei
1979 yang merupakan putra ke-4 dari 8 bersaudara. Beliau lahir dari
generasi penerus dari keluarga yang mengasuh Pondok Pesantren Darul
Ulum, Peterongan, Jombang. Ayahnya bernama KH. Ahmad Dimyathi
Romly, SH., dan ibunya bernama Dra. Hj. Muflichah Marzuqi. Orang
tuanya menjadi salah satu motivator sekaligus fasilitator Gus Awis untuk

terus belajar.

Sejak kecil, Gus Awis belajar mengaji kepada orang tuanya dan juga
belajar kepada guru-guru yang mengajar di Pondok Pesantren tempat beliau
dilahirkan dan di Pondok Pesantren Langitan (Tuban). Gus awis kecil
termasuk anak-anak yang suka bermain catur. Kemudian ketika beliau
beranjak remaja, Gus Awis memiliki kegemaran untuk belajar ilmu agama
termasuk didalamnya ilmu bahasa Arab. Kegemarannya ini membuat beliau

termotivasi untuk kuliah di Timur Tengah.!

Pada tahun 2012, Gus Awis menikah dengan Hj. Laily Nafis M. Thi

!Fatimatul Azizah, Telaah Terhadap Kitab al-Syamil, 15.
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dan dikaruniai empat orang anak. Sekarang, beliau menjadi pengasuh
Asrama Hidayatul Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Rejoso,

Jombang, Jawa Timur.

Dalam menulis kitab-kitab seperti ini, Gus awis menyatakan bahwa
semua ini adalah amanat dari Allah. Harapannya adalah agar bisa
memudahkan para pelajar dalam menekuni ilmu yang mereka pelajari.
Beliau berpesan kepada kita agar memiliki tiga prinsip dalam hidup:
pertama, jangan pernah lupa untuk membaca al- Qur’an, karena dari
sanalah keberkahan hidup bisa didapatkan. Kedua, gunakan waktu yang
tersedia untuk menambah ilmu adan pengalaman hidup. Ketiga, jangan

menyia-nyikan kesempatan untuk membantu orang lain.?

Pendidikan dan Karir

Gus Awis memulai pendidikan formalnya pada tahun 1985-1991 di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Darul Ulum, Rejoso, Peterongan.
Setelah itu beliau melanjutkan pendidikannya di Madrasah Tsanawiyah
Program Khusus Darul Ulum, Rejoso, Peterongan dan lulus pada tahun
1994. Setelah pendidikan menengah,beliau melanjutkan pendidikannya di
Madrasah Aliyah Keagamaan Negeri (MAKN), Jember dan selesai pada
tahun 1997. Setelah itu, beliau melanjutkan untuk menghafal al-Qur’an di
Pondok Pesantren Sunan Pandanaran, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta

dibawah asuhan K. H. Mufid Mas’ud hingga tahun 1998.

2 1bid.
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Setelah menghafal al- Qur’an, beliau melanjutkan pendidikan
formalnya di al- Azhar University (Fakultas Ushuluddin Jurusan llimu al-
Qur’an dan tafsir), Cairo, Mesir dimulai tahun 1998-2002. Tahun 2002,
beliau melanjutkan pendidikan Magister di Khartoum Internasional
Institute for Arabic Language di Khartoum, Sudan dan lulus tahun 2004
dengan predikat cum laude dan menjadi yang terbaik tingkat Asia. Pada
tahun ini juga, beliau meneruskan pendidikan doktoralnya di al-Neelain
University jurusan Tarbiyah Konsentrasi Kurikulum dan Metodologi

Pengajaran Bahasa Arab dan ulus pada tahun 2007.

Selain mengejar pendidikan, belaiu juga aktif menjadi pengajar
semenjak tahun 2006 di Prodi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Ampel, Surabaya. Tahun 2007, setelah
menyelesaikan pendidikan doktoralnya beliau menjadi dosen di Program
Pasca Sarjan UIN Sunan Ampel dan UIN Maulana Malik Ibrahim sebagai
pengampu mata kuliah spesialisasi Linguistik, Sosio-Linguistik, Semantik
dan Leksikologi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab dan
Pengembangan Materi Ajar Bahasa Arab. Disamping itu, beliau juga
mengajar di Program Pasca Sarjan IAIN Tulungangung, IAIN Jember dan
STIT Dalwa, Bangil, Pasuruan sebagai pengampu bidang kebahasaan dan
tafsir. Beliau juga aktif sebagai Katib Syuriah PBNU dan juga sebagai ketua

MUI Kabupaten Jombang.
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3. Karya-Karya

Dalam perjalanan karirnya, Gus Awis telah melahirkan beberapa karya,
baik yang berupa bahasa Arab maupun Indonesia. Karya tersebut ada yang
berupa artikel yang dimuat dijurnal-jurnal di Indonesia, Sosiolinguistik
(UINSA Press, 2013) dan beberapa kitab berbahasa arab, diantaranya

sebagai berikut:?

a. Muhadarah fi ‘ilmil lughatil ijtima iy (Dar Ulum al-Lughowiyah,

Surabaya, 2010).
b. Jawadul fusilu fi ‘ilmil usil
C. Mawaridul bayani fi ‘uliimil qur’an
d. Safa’ul lisan fi i ‘rabil qur’an (Lisan Arabi, 2015)
e. Irsyadud dirasin ila ijma ‘il mufassirina
f. lmut tafsir: Usiluhu wa minhajuhu (Lisan Arabi, 2019)
g. Jam ‘ul ‘abiri fi kutubit tafsir (2 jilid, Lisan Arabi, 2019)
h. Asy-Syamil fi balaghatil qur’an (3 jilid, 2019)

i. Hidayatul qur’an fi tafsiril qur’an bil qur’an

®Yayasan Dakwah Lentera Hati Indonesia, “Dr. KH. M. Afifuddin Dimyathi., LC., MA”,
Cariustadz. Id, 2026, https://cariustadz.id/ustadz/detail/Dr-Kh-M-Afifudin-Dimyathi-Lc-
MA#:~:text=Di%20antara%20karya%2Dkaryanya%20yaitu,%2C%202019)%2C%20Irsyad%20al
%2D (diakses pada 3 April 2026).



https://cariustadz.id/ustadz/detail/Dr-Kh-M-Afifudin-Dimyathi-Lc-MA#:~:text=Di%20antara%20karya%2Dkaryanya%20yaitu,%2C%202019)%2C%20Irsyad%20al%2D
https://cariustadz.id/ustadz/detail/Dr-Kh-M-Afifudin-Dimyathi-Lc-MA#:~:text=Di%20antara%20karya%2Dkaryanya%20yaitu,%2C%202019)%2C%20Irsyad%20al%2D
https://cariustadz.id/ustadz/detail/Dr-Kh-M-Afifudin-Dimyathi-Lc-MA#:~:text=Di%20antara%20karya%2Dkaryanya%20yaitu,%2C%202019)%2C%20Irsyad%20al%2D
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J.  Kuniizur rahman ft duriisil qur’an

B. Kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn

1. Latar Belakang Penulisan Kitab

Dalam menyusun kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’an, Gus Awis
menceritakan mengenai latar belakang penyusunannya didasari karena
adanya pertanyaan dari salah satu dosen PTAIN yang ada di Jawa Timur,
yakni terkait dengan kitab yang membahas tentang balaghah dalam al-
Qur’an secara khusus. Pertanyaan ini timbul karena adanya mata kuliah
yang membahas hal tersebut di Program Pasca prodi IImu al-Qur’an dan
tafsir. Dari pertanyaan tersebut menginspirasi Gus Awis untuk menyusun
kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’an yang berisi tentang kajian balaghah
yang terdapat dalam al-Qur’an. Kitab ini disusun ayat per ayat mulai dari

al-Fatihah sampai al-Nas.

Kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn memiliki karakteristik
tersendiri yang berbeda dengan kitab lainnya terkait dengan
penyusunannya. Kitab ini berfokus pada aspek balaghah yang terdapat
dalam al-Qur’an yang berbeda dengan kitab lainnya yang berfokus pada
istilah balaghah yang kemudian dicontohkan dengan ayat al-Qur’an. Jadi,
harapannya akan mempermudah siapapun yang mencari aspek balaghah

yang terdapat dalam al-Qur’an ayat per ayat.

Tujuan utama Gus Awis dalam menyusun kitab al-Syamil Fi Balaghat
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al-Qur’an adalah untuk mempermudah para pengkaji al-Qur’an dalam
menemukan keindahan uslub maupun baldghah yang terkandung dalam
ayat-ayat al-Qur’an, dan menjadi salah satu referensi mata kuliah Balaghah

al-Qur’an.*

Deskripsi Kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’in

Sumber utama dalam penelitian ini adalah kitab al-Syamil Fi Balaghat
al-Qur’dn, cetakan ke-3 tahun 2023 yang penulis dapatkan dari meminjam

salah satu distributor yang ada di Jombang, Jawa Timur.

Dalam mengkategorikan penulisan kitab, al-Farmawi menggagas
metode tafsir dengan empat metode, yaitu metode tahlili, metode ijmali,
metode mugaran, dan metode mawdu ’i. Namun, dalam perkembangannya
dalam suatu Kkitab dapat mengandung lebih dari satu metode tafsir.
Sebagaimana halnya, kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn terdiri dari
metode tahlili dan metode ijmali. Penggunaan metode tahlili ini dibuktikan
dengan perkataan dari Gus Awis sendiri dalam mugaddimah kitabnya,
bahwa metode yang digunakan dalam penulisan kitab al-Syamil Fi
Balaghat al-Qur’dn adalah tahlili. Meskipun demikian penjelasan dalam
Kitab ini sifatnya umum dan tidak terperinci, sehingga dapat dikategorikan
ijmali. Metode ijmali sendiri merupakan metode menafsirkan al-Qur’an

dengan cara mengemukakan makna global, tanpa uraian panjang lebar, dan

“Fatimatul Azizah, Telaah Terhadap Kitab al-Syamil, 15.
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sesuai dengan urutan susunan al-Qur’an.’

Adapun corak yang digunakan dalam kitab al-Syamil Fi Balaghat al-
Qur’an adalah corak tafsir bahasa dan sastra. Hal ini dibuktikan dengan: (1)
nama kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn, berdasarkan namanya dapat
dilihat dengan erat kaitannya dengan balaghah.(2) dalam hal referensi,
beliau banyak merujuk kitab-kitab bidang kebahasaan daripada kitab tafsir.
(3) pembahasan dalam kitab ini berfokus pada balaghah, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kitab ini merupakan kitab dengan corak tafsir bahasa

dan sastra sebagaimana beliau sampaikan dalam mugaddimah dari kitab ini.

Adapun deskripsi fisik, bentuk sampul dalam kitab ini adalah hard
cover, dimana bagian paling atas tertulis al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn
dalam bentuk tulisan arab. Dibawahnya tertulis “Dr. Afifuddin Dimyathi
Ramli al-Indonisiy”(nama pengarang). Kemudian agak dibawahnya tertulis
untuk masing-masing jilid tertulis; a5l 35 A5 5 g o Jg¥) ¢ 3ol
untuk jilid I, sassdl ) s () (3538 ) 50 G (S ¢ ) untuk jilid 11, S ¢ )
ol 3 g (A ) a1 85 9w (e untuk jilid 111. Dibawahnya lagi tertulis kata
pengantar yang disampaikan oleh Prof. Dr. Fawzi Abd al-Aziz al-Mishry
sebagai Guru Besar Balaghah dan Kritik Sastra di Universitas al-Azhar,
Kairo. Dibawahnya tertulis, Dr. Ahmad Darwish lbrahim Muhammad
sebagai Guru Besar di Fakultas Dar al-Ulum, Universitas Kairo. Kemudian

yang terakhir tertulis, Prof. Dr. Abd al-Rahim Muhammad al-Kurdi sebagai

® 1bid, 55.
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Guru Besar Kritik dan Sastra Arab Modern di Universitas Terusan Suez.

Untuk halaman selanjutnya tertulis tentang kewenangan penerbit yang
sesuai dengan perlindungan hukum negara. Lalu dibawahnya tercantum
tulisan cetakan ketiga tahun 2023. Juga dicantumkan penerbit Dar al-Nibras

cetakan Kairo, Mesir.

Keseluruhan halaman Kitab al-Syamil Fi Baléghat al-Qur’dan
berjumlah 515 halaman untuk jilid I, 519 halaman untuk jilid II, 600
halaman untuk jilid 111, dan belum termasuk halaman yang tidak diberi
nomor halaman.pembatas yang digunakan dalam kitab ini berupa pita kecil

berwarna cokelat.

Kitab ini diawali dengan kata pengantar yang disampakan oleh para
pakar yang sudah disampaikan diatas. kemudian dilanjutkan dengan

mugaddimah yang ditulis oleh M. Afifudin Dimyathi:

“Setelah itu, dapat diketahui bahwa sebaik-baik perbuatan yang
dilakukan manusia untuk menghabiskan imr adalah adalah mereka
berkhidmah kepada al-Qur’an. Karena, hal itu tidak akan
mendatangkan kebathilan dari arah manapun. Dan saya meyakini akan
keagungan al-Qur’an sebagai mukjizat. Dari hal inilah, saya mengawili
pembelajaran al-Qur’an dari sisi balagah.

Metode yang saya gunakan dalam menyusun kitab ini adalah tahlili,
dengan membaca dan mencari ayat-ayat al-Qur’an untuk mencari sisi
balagahnya baik yang berupa bayan, badi’, maupun ma’ani. Referensi-
referensi yang saya gunakan merujuk pada kitab-kitab terdahulu yang
terpercaya yang sesuai dengan urutan ayat dan contoh-contoh agung
yang telah dibukakan Allah melalui ilmu baldgah. Niat saya dalam
menulis kitab ini adalah untuk menunjukkan sisi kebahasaan ayat-ayat
al-Qur,an secara sederhana dan tidak bertele-tele dan berbeda dengan
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penyampaian balagah pada zaman dahulu. Hal ini dilakukan karena,
balagah dalam al-Qur’an memiliki banyak cabang. Dan saya bergarapa
balagah yang terdapat dalam al-Qur’an dapat bermanfaat. Dan untuk ini
saya berniat untuk membahasnya secara lebih mudah dan gamblang.”®

Kitab ini diakhiri dengan penutup (khatimah) yang isinya sebagai

berikut:

“segala puji bagi Allah Swt, Dzat yang telah memberi petunjuk
kepadaku untuk menyempurnakan penulisan kitab ini dan dengan hal
ini saya menhgarapa ridla Allah baik berupa pahala maupun ampunan
dari-Nya. Saya mulai menulis kitba ini pada bulan Jumad al-Tsani 1448
H dan selesai pada bulan Ramadlan 1449 H. Saya memohon kepada
Allah agar menjadikan kitab ini sebagai sesuatu yang murni dari-Nya
dan memaklumi segala keterbatas dan kekurangan saya. Dan semoga
Kitab ini bermanfaat bagi umat Islam. Dan juga semoga juga
menjadikannya sebagai tambahan timbangan kebaikan bagiku, orang
tuaku, kakek nenenkku, guru-guruku, dan anak-anakku kelak di hari
kiamat. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar dan Maha Dekat.
Semogo limpahan rahmat dan keselamatan senantiasa tercurahkan
kepada Nabi Muhammad Saw, keluarga dan sahabat-sahabatnya. Dan
untuk penutup, saya mengutip firman Allah dalam surat al-Saffat ayat
182 (Maha Suci Tuhanmu, Tuhan yang Maha Perkasa dari sifat yang
mereka katakan. Dan selamat sejahtera bagi para rasul. Dan segala
puji bagi Allah Tuhan seluruh alam).””

Mengenai daftar isi, dalam kitab ini dicantumkan dibagian akhir dari
setiap kitab. Didalamnya tertulis nama surat yang dicari dan nomor halaman

yang ditulis dengan angka arab.

karakteristik Kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn dapat diketahui

penulisannya ditulis secara runtut sesuai dengan mushaf Ustmani yang

® “Mugaddimah”, dalam M. Afifuddin Dimyathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qur'dn, Kha’
7 “Khatimah”, dalam M Afifuddin Dimyathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qur dn, 563.
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dimulai dari surat al- Fatihah sampai dengan surat an-Nas. Setiap awal surat
dituliskan nama surat dengan huruf arab. Setiap penulisannya tidak
dicantumkan nomor urut surat, makiyyah/madaniyahnya, jumlah ayatnya,

maupun urutan surat ketika proses pewahyuan.®

Selanjutnya, untuk penulisan ayatnya ditulis dibawah nama surat.
Surat-surat yang panjang tidak dicantumkan keseluruhan ayat atau hanya
beberapa ayat, sedangkan surat-surat yang pendek ditulis secara penuh.
Penjelasan yang ditulis dimulai dengan mencantumkan aspek balaghahnya
dari masing-masing kata dalam ayat. Kemudian penjelasan lain
dicantumkan seperti implikasi makna yang ditimbulkan berikut pengutipan

pendapat-pendapat ulama’ yang ahli dicantumkan.

Beberapa ciri khas yang terdapat dalam kitab al-Syamil Fi Balaghat al-
Qur’dn adalah penggunaan bahasa Arab oleh Gus Awis yang notabenenya
adalah orang Indonesia. Corak kebahasaan yang kental dan juga pengutipan
sumber-sumber dari Kkitab terpercaya, seperti Al-Bakr al-Mukit karya Abu
Hayyan Muhammad ibn Yusuf al-Andalusi, Al-Wasit fi Tafsir al-Qur’an
karya Abu al-Hasan Ali ibn Ahmad al-Wahidi al-Naisaburi , Al-Jami‘ li
Ahkam al-Qur’an karya Al- Qurtubi, Al-Kasysyaf karya Az-Zamakhsyari,
Mafatih al-Gayb karya Al-Razi, menjadi faktor penting yang menjadi
pembeda dari kitab-kitab lainnya dan layak dijadikan pertimbangan sebagai

rujukan.

8 M. Afifudin Dimyathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qurdn, 2.



44

C. Ijaz dan Itnab Perspektif Afifuddin Dimyathi

Menurut Afifuddin Dimyathi zjaz berarti mengungkapkan kalimat
dengan kata yang sedikit namun mengandung cakupan makna yang luas.®
la berpendapat bahwa ijaz merupakan inti dari ilmu balaghah secara
keseluruhan. Al-Qur’an sendiri yang jumlah totalnya hanya 6000-an ayat
memiliki struktur yang ringkas, namun secara kualitas makna mampu
mencakup segala hal sehingga memicu lahirnya karya-karya tafsir yang

tebal dan berlapis-lapis.

Ijaz sendiri dibagi menjadi dua macam, vyaitu Jjaz bi Hazf dan [jaz al-
Qasr. ljaz bi Hazf adalah penerapan 7jaz yang dilakukan dengan cara
membuang kalimat atau unsur kata tertentu berdasarkan indikasi
konteksnya (siyaq).'® Di dalamnya secara masif al-Qur’an membuang
komponen sintaksis untuk memadatkan kalimat, dan memicu kerja nalar
pendengar dan memperluas kajian semantiknya. Adapun Jjaz al-Qasr
adalah meringkas suatu pesan tanpa ada elemen yang dibuang, melainkan
murni menggunakan redaksi yang pendek namun memiliki kandungan

makna yang sangat padat, luas, dan berlapis.'!Di dalamnya secara masif al-

® Pondok Njoso, “Pengajian Kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn ke-1- Dr. KH.
Afifuddin Dimyathi,”Youtube, 08 Desember 2020, video, 4.35,
https://youtu.be/oKVOY XSCwrg?si=ANKDcs9wXNiOnhsZ

YPondok Njoso, “Pengajian Kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn ke 3-Dr. KH.
Afifuddin  Dimyathi”, You  Tube, 25 Februari 2021, video, 8. 30,
https://youtu.be/nttQbKTDALE?si=8WPVJOMc5GSEnHAG

11 Pondok Njoso, “Pengajian Kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’an ke 7-Dr. KH.
Afifuddin Dimyathi”, You Tube, video, https://youtu.be/-i9WXGkbgW8?si=oBv0a8vIixw4Q1Csx



https://youtu.be/oKV0YXSCwrg?si=ANKDcs9wXNi0nhsZ
https://youtu.be/nttQbKTDAtE?si=8WPVJ0Mc5GsEnHA6
https://youtu.be/-i9WXGkbgW8?si=oBv0a8vlxw4Q1Csx
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Qur’an membuang komponen sintaksis untuk memadatkan kalimat, dan

memicu kerja nalar pendengar dan memperluas kajian semantiknya.

a. Menurut Afifuddin Dimyathi, itnab berarti mendatangkan kalimat di
dalam struktur ayat yang sebenarnya secara makna dasar sudah
tercukupi untuk memperoleh faidah tertentu.'? Jika lafadz tambahan
tersebut ditiadakan, struktur kalimat secara substansi leksikal tidak akan
rusak, namun keberadaan memberikan faidah kedalaman informasi yang
disesuaikan dengan tuntutan situasi pembicaraan. Adapun, pembagian
itnab adalah Zikr al-Khas ba’da al-‘Am, Zikr al-‘Am ba‘da al-Khas,

Al-Idah ba ‘da al-Ibham, Takrir, I ‘tirad, Ighal, Taz-yil, Ihtiras, Tatmim.

D. Ijaz dan Itnab Surat ar- Rahman dalam Kitab al-Syamil Fi Balaghat al-

Qur’dn.

Surat ar-Rahman merupakan surat dalam al-Qur’an yang memiliki arti
Yang Maha Pengasih. Surat ini memiliki 78 ayat dan termasuk dalam kategori
surat Makiyyah berdasarkan jumhur ulama’. Meskipun demikian, ada beberapa
ulama’ yang berpendapat bahwa surat ar-Rahman termasuk dalam surat
Madaniyyah kecuali ayat 29, seperti riwayat dari Ibnu Mudawaih dari Abdullah
bin Zubair dan Ibnu an-Nuhas dari Ibnu Abbas.®® Surat ini berisi tentang

kenikmatan-kenikmatan yang diberikan Allah kepada hamba-Nya dan juga

2 Pondok Njoso, “Pengajian Kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn ke 4-Dr. KH.
Afifuddin Dimyathi”, You Tube, 15 Maret 2023, video, 9. 19,
https://youtu.be/WJIKLkdPhJC4si=kQjey7ylL LxdtqA2

13Sun Dina Sabila Naja, “Peran Penting llmu Bayan Dalam Memahami Keindahan al-
Qur’an: Analisis Majaz Dalam QS. ar-Rahman”, Jurnal llmu al-Qur’an dan Tafsir (JIQTA) 04,
no0.01(2025): 67.



https://youtu.be/WJkLkdPhJC4si=kQjey7ylLLxdtqA2
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rahmat-Nya baik di dunia maupun di akhirat.

Dalam kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn, Gus Awis menafsirkan
surat ini dengan pendekatan balaghah dan secara umum memberikan penjelasan
tafsirnya . Berikut ini adalah tabel yang memuat sisi zjaz dan Itnab sekaligus

tafsirnya yang tercantum dalam kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’an:

. jjaz

Kategori Jjaz

Ayat

Redaksi Ayat

Tafsir Ayat

ljaz bi Hazf
al-

Maf il awwal

&

o ale

Ijaz bi Hazf al-Maf il awwal
karena maknanya sudah
menunjukkan hal tersebut,
karena nikmat yang
dimaksud terletak pada
esensi pengajaran itu sendiri
bukan pada seseorang yang
diajari secara khusus dan
mengabaikan yang lain.

ljaz bi Hazf
al-Maf“ul as-

Sant

29

-
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Terdapat zjaz bi hazf al-
maf il as-sani dari  Kkata
kerja “yas’alu”. Tujuannya
adalah untuk generalisasi
dan pengangungan. Hal itu
dilakukan agar mencakup
segala sesuatu yang
dimohonkan oleh setiap
makhluk yang meminta. Dan
penggunaan kata kerja fi’il
Mudhari’ menunjukkan
makna keberlangsungan
yang terus menerus
diperbarui dan tidak pernah
terputus.

Jjaz bi Haif

56

Terdapat 7jaz dengan cara
menghapus sesuatu yang
disifati  (al-mausif) dan
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al-Mausif

bl

menetapkan kata sifatnya
saja. Karena mereka
membatasi pandangan mata
mereka hanya kepada suami-

suami  mereka, sehingga
mereka tidak memandang
kepada laki-laki  selain
mereka.
ljaz al-Qasr | 64 oBalads | Terdapat  faz  al-Qasr,
i disebutkan dalam kitab Al-
Burhan:”Maknanya adalah
dua surga yang tampak
menghitam karena saking
pekatnya warna hijau”
. itnab
Kategori Ayat Redaksi Ayat Tafsir Ayat
Itnab
Itnab bi at- | 13, 16, L,,,’s_. i,‘ﬂ le_‘g Merupakan kalimat tanya
Tikrar 18, 21, % 7 | yang bermakna celaan dan
23, 25, _s_, | peringatan keras. Dan di
28, 30, 0454 dalam surat ini terdapat
32, 34, gaya bahasa at-Tikrar,
36, 38, dimana ayat tersebut diulang
40, 42, sebanyak 31 Kkali. Abu
45, 47, Hayyan berkata dalam kitab
49, 51, tafsirnya: “Pengulangan
53, 55, yang terjadi pada setiap
57, 59, heda ini berfungsi untuk
61, 63, penegasan
65, 67, (Ta ’kid),menyadarkan
69, 71, (Tanbih), dan
73, 75, menggerakkan hati
dan 77 (tahrik).”
Itnab al- 56 zlé Y 5| Terdapat keindahan seni
Tatmim wa Tatmim dan  [Ihtiras.
al-1htiras Disebutkan dalam kitab at-

Tahrir wa at-Tanwir: “Dan
firman-Nya: ’dan tidak pula
oleh jin’ merupakan Tatmim
dan Ihtiras yang
melatarbelakanginya
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adalah  bahwa  surga
merupakan tempat balasan
pahala bagi orang-orang
saleh dari kalangan
manusia maupun jin. Maka
ketika kata ‘manusia’
disebutkan, muncul
asumsi/dugaan keliru bahwa
bidadari itu mungkin saja
disentuh golongan jin. Maka
Allah menepis dugaan keliru
tersebut dengan menghadirkan
Ihtiras.”

Itnab al-
khas ba ‘da
al-‘am

68
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Terdapat gaya bahasa ‘atf
al-khas ba‘da al-‘am dan
keduanya dipisah dengan
huruf waw untuk
mengkhususkan keutamaan
serta  kelebihan yang
dimiliki keduanya. Sehingga
dalam  firman  tersebut
mengandung unsur
Ikhtisash dimana
penyebutan kurma dan
demilam ini dikhususkan
sebagai bentuk peringatan
atas keutamaan dan
kemuliaan dua buah tersebut
di atas buah-buahan yang
lain secara keseluruhan.




BAB IV

ANALISIS IJAZ DAN ITNAB SURAT AR-RAHMAN DALAM KITAB AL-

SYAMIL F1 BALAGHAT AL-QUR’AN

A. Ijaz Dan Itnab Surat ar-Rahman dalam Kitab al-Syamil Fi Balaghat al-
Qur’an

Gus awis memberikan penafsiran yang detail terhadap ayat-ayat 7jaz dan

itnab yang terdapat dalam surat ar-Rahman. Sebagaimana dijelaskan dalam bab

terdahulu ayat yang mengandung 7jaz dan iznab ada 37 ayat; yaitu pada ayat ke

2, 29, 56, 64 berupa 7jaz dan ayat ke 13, 16, 18, 21, 23, 25, 28, 29, 30, 32, 34,

36, 38, 40, 42, 45, 47, 49, 51, 53, 55, 56, 57, 59, 61, 63, 65, 67, 68, 69, 71, 73,

75, dan 77 berupa itnab. Pada setiap ayat Gus Awis menunjukkan 7jaz dan itnab

berdasarkan kategorinya, kemudian memberikan tafsirnya secara umum

ataupun mengutip pendapat ulama’ terdahulu mengenai asrar yang terkandung

dalam penggunaan zjaz dan ifnab tersebut.

Secara garis besar, Gus Awis berpendapat bahwa izjaz berarti
mengungkapkan kalimat dengan kata yang sedikit namun mengandung cakupan
makna yang luas.! Sedangkan inab berarti mendatangkan kalimat di dalam

struktur ayat yang sebenarnya secara makna dasar sudah tercukupi untuk

! Pondok Njoso, “Pengajian Kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn ke-1- Dr. KH.
Afifuddin Dimyathi,”Y outube, 08 Desember 2020, video, 435,
https://youtu.be/oKVOY XSCwrg?si=ANKDcs9wWXNiOnhsZ
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memperoleh faidah tertentu.? Faidah ini sangat beragam dan detail yang lebih

terperinci adalah sebagai berikut:

3.

ljaz
Ijaz yang terdapat dalam surat ar-Rahman terdapat dalam ayat 2, 29,
56, dan ayat 64. Dalam ayat-ayat tersebut terdapat 7jaz bi hazf al-maf*ul
fjaz bi hazf al-maful as-sani, ijaz bi hazf al-mausif, ijaz al-qasr.
Pertama, ijaz yang membuang maf’ul tercantum dalam ayat 2:
{2304 de
Artinya: (Tuhan) Yang telah mengajarkan al-Qur’an.

Dalam ayat ini, kata kerja 559 semestinya membutuhkan dua objek

(maful), karena kata kerja tersebut masuk dalam kategori kata kerja yang
bertransitif ke dua objek. Objek yang pertama berupa pihak yang diberi
pengetahuan dan untuk objek yang kedua adalah apa yang diajarkan.
Dalam ayat ini, susunan kalimat yang dihilangkan berupa objek yang
pertama. Penghilangan ini terjadi karena makna keseluruhannya telah
dipahami.® Pemahaman ini lahir dari sifat al-Qur’an itu sendiri yang
diturunkan untuk seluruh alam sebagaimana yang termaktub dalam surat

at-Takwir ayat 27:

2 Pondok Njoso, “Pengajian Kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn ke 4-Dr. KH.

Afifuddin

Dimyathi”, You Tube, 15 Maret 2023, video, 9. 19,

Https://youtu.be/WJIKLkdPhJC4si=kQjey7yIL LxdtqgA2

3 M. Afifuddin Dimyathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qur 'dn, 295.


https://youtu.be/WJkLkdPhJC4si=kQjey7ylLLxdtqA2
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aladl K3 Y) 54 &)

Artinya: Al-Qur’an itu tidak lain adalah peringatan bagi seluruh alam

. Pendapat lain mengatakan bahwa pembuangan yang terdapat dalam ayat
ini adalah objek yang kedua.* Namun, intinya memiliki kesamaan bahwa
yang dihilangkan adalah objek yang berupa pihak yang diberi pengajaran.
Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa objek kedua yang dimaksud
adalah Rasulullah SAW, yang mendapat pengajaran langsung dari Allah,
kemudian disampaikan kepada seluruh makhluk.

Kedua, ijaz bi hazf al-maf il as-sant yang terdapat dalam ayat 29:
SESMETSTORIIE ISR Sk
Artinya: “apa yang ada di langit dan bumi selalu meminta kepada-Nya”

Ayat diatas mengandung unsur zjaz dengan menghapus objek yang

kedua (maf il as-sant) dari kata U—w:\ (memohon/meminta). Pembuangan

ini berfungsi untuk generalisasi dan pengagungan.® Pembuangan ini
terjadi karena, Objek pertama berupa Allah yang ditulis menggunakan
kata ganti hu, objek yang kedua yang dihapus adalah apa yang diminta
tidak dicantumkan dalam ayat ini. Pembuangan ini dapat dipahami karena
makhluk hidup memiliki kebutuhan yang tidak terbatas, sehingga tidak
perlu disebutkan. Senada dengan hal ini, Ibnu ‘Asyur menyatakan bahwa

pembuangan ini memiliki faidah generalisasi permintaan dan makhluk,

4 Mufti Muhammad Shafi, Ma arif-ul-Quran, Tafsir Surat ar-Rahman Ayat 2, diakses dari
quran.com pada 13 April 2026.
5> M. Afifuddin Dimyathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn, 299.
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mulai dari terbitnya matahari hingga terbenamnya.®
Ketiga, ljaz bi Hazf al-Mausif yang terdapat dalam ayat 56 yang

berbunyi:
{BERR &b (i

Artinya: “Didalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang
menundukkan pandangannya,...”

Ayat 56 ini, mengandung zjaz dengan cara membuang sesuatu yang
disifati (mausiif) dan menetapkan kata sifatnya saja.” Pembuangan ini
terjadi dikarenakan, subjek yang disifati tidak disebutkan secara eksplisit
sebelum kata sifat tersebut sehingga menjadi ringkas. Ibnu ‘Asyur
berpendapat bahwa sesuatu yang disifati yang dibuang dalam ayat ini
adalah wanita-wanita (nisa’). Pembuangan mauszf disini berfungsi untuk

fokus pada sifat yang disebutkan dan kesempurnaanna ang didukung dengan

penggunaan idhafah pada lafadz h_ﬁ_,fﬂ\ C)w?.é mengandung kekayaan

makna.®

ketiga, [ljaz al-Qasr merupakan ijaz jenis lain yang tidak ada
pembuangan kata atau kalimat, akan tetapi menggunakan kata yang ringkas
dan padat tetapi memiliki makna yang luas. /jaz jenis ini terdapat dalam ayat

64, yang berbunyi:

€ Ibnu ‘Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, diakses melalui aplikasi Quran, pada 14 April 2026.
M. Afifuddin Dimyathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qur dn, 302.
8 Ibnu ‘Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir.
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{B4}oEala

Artinya: “keduanya berwarna hijau kehitam-hitaman.”

Ayat 64 ini menunjukkan adanya 7jaz yang menggunakan kata yang
singkat namun padat makna yang ditandai dengan penggunaan redaksi yang
sangat singkat atau kata tunggal, namun mengandung cakupan makna yang
luas. Gus Awis menukil pernyataan dalam kitab al- Burhan bahwa makna
dari lafadz tersebut berarti dua (surga) yang warnanya tampak hitam karena
saking hijaunya.® Ibnu Abbas dan selainnya menegaskan bahwa maknanya
adalah dua (surga) yang sangat hijau karena pengairannya yang melimpah.*°

Menurut mujtahid makna dari ayat tersebut adalah “menghitam”.

Lafadz uu-ﬁul}é sendiri berasal darj 42} yang artinya hitam. Orang
Arab biasanya meyebutkan “hitam” jika ada sesuatu yang warnanya hijau

tua. Dikatakan eM‘ o8 (kuda hitam), pr\ = (unta hitam) dan 430

sle> (unta betina hitam), maksunya warnanya menjadi gelap hingga

menghilangkan warna putih yang ada didalamnya. Desa-desa yang berada
di wilayah Irak dinamakan dengan “sawad” (Negeri Hitam) karena disana
banyak tumbuhan hijau. Dari penjabaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa

penggunaan kata dalam ayat ini menggambarkan adanya kesuburan,

® M. Afifuddin Dimyathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn, 303.
10 Tbnu ‘Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir.
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keindahan pemandangan yang memanjakan mata bagi penghuninya

sekaligus estetika sastra dalam al-Qur’an.

4. Itnab

Surat ar-Rahman mengandung tiga jenis itnab, yaitu itnab bi at-tikrar,
‘atf al-khas ba‘da al-‘am, itnab bi al-ihtiras. Ketiga jenis tersebut tersebar
dalam 33 ayat, yaitu ayat 13, 16, 18, 21, 23, 25, 28, 30, 32, 34, 36, 38, 40, 42,
45, 47, 49, 51, 53, 55, 57, 59, 61, 63, 65, 67, 69, 71, 73, 75, dan 77 (itnab bi
at-tikrar), ayat 56 masuk kategori itnab ‘atf al-khdas ba ‘da al- ‘am, dan terakhir

ayat 68 masuk kategori itnab bi al-ihtiras.

Pertama, itnab bi at-tikrar merupakan jenis itnab yang banyak
tercantum dalam surat ar-Rahman, terdiri dari 31 ayat yang keseluruhannya

berbunyi:

33

P

o
\

Quﬁ L& e ¢

w
vz 3 =

v
\e
3

Artinya: “Karunia Tuhanmu yang mana yang kalian berdua (jin dan
manusia) dustakan?”

Dalam ayat ini terdapat iznab yang berupa pengulangan ayat, karena
pengulangan ayat ini terjadi sebanyak 31 kali dengan tempat ayat yang
berbeda-beda. Dalam hal ini, Gus Awis sependapat dengan Abu Hayyan yang
menyatakan pengulangan dalam ayat ini bergungsi sebagai penguat (7a’kid ),

peringatan (Tanbih), dan menggugah (tahrik).!! Lebih lanjut, Ibnu ‘Asyur

11 M. Afifuddin Dimyathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qurdn, 304.



55

menjelaskan bahwa pengulangan tersebut bukan sekedar pengulangan belaka
(at-tikrar), tetapi lebih tepat disebut sebagai perincian (at-ta 'dad), karena
pengulangan ini tujuannya bukan hanya pada penekanan semata.? Sedangkan
al-Husain bin al-Fadhl berpendapat bahwa pengulangan tersebut berfungsi
untuk mengusir kelalaian dan menguatkan argumentasi. Gaya bahasa seperti
ini juga sering ditemukan dalam syair-syair orang Arab dan perkataan
mereka. Seperti yang pernah dikatakan oleh Muhalhil bin Rabi’ah, saat

meratapi saudaranya:
w9yl e €°“""‘” dybo 13 UASL)A Yae ot O (de

“Seolah-olah tidak ada keadilan (yang sebanding) dengan Kulaib jika sang
yatim diusir dari unta yang disembelih...”

Dalam perkataannya, Muhalhil mengucapkan baris pertama (hemistich)
ini sebanyak delapan kali sebagai bentuk untuk menujukkan kedukaan yang
mendalam. Begitupula, dengan yang dikatakan oleh al-Harist bin ‘Iyad, yang
mengatakan “ Dekatakan padaku kuda an-Na’amah”, ketika ia hendak pergi
berperang karena keseriusannya dalam berperang. Dari Hal ini dapat
disimpulkan, bahwa pengulangan yang terdapat dalam surat ar-rahman jauh
lebih berhak untuk tujuan yang lebih mulia, yakni sebagai sarana untuk

mengingat nikmat Allah.

Berbeda pendapat dengan ulama-ulama yang telah disebutkan, Yunan

Yusuf menyatakan bahwa tujuan dari pengulangan (at-zikrar) yang terdapat

12 Tbnu ‘Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir.
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dalam ayat-ayat ini adalah penejelasan tentang nikmat-nikmat tertentu,
sekaligus menjadi pemisah antara dua nikmat yang agung.*® Sehingga dalam
menfasirkan surat ini, Yunan Yusuf menggabungkan ayat fabiayyi
ala’irobbikuma tukaziban pada setiap pengulangan dengan ayat-ayat
sebelumnya sebagai kesatuan yang utuh serta menetapkan tema berlandaskan

dengan konteks-konteks yang tercantum dalam ayat sebelumnya.

Ketiga, ifnab bi al-ihtiras dan tatmim yang terdapat dalam surat ar-

Rahman ayat 56 yang berbunyi:
{5630t Y dlid i) dlslas 4 BN i G

Artinya: “Dikeduanya terdapat dara-dara suci yang menundukkan
pandangan, tidak ada manusia atau jin pernah menjamah mereka
sebelumnya.”

Dalam ayat 56 ini, terdapat ifnab yang berupa tatmim (penyempurnaan)

dan iktiras (penjagaan). Itnab tatmim ditunjukkan dalam lafadz C)B )jé

sebagai bentuk penyempurnaan lafadz sebelumnya berupa (o] . Kemudian
-

dijelaskan dalam kitab at-Tahrir wa at-Tanwir bahwa lafadz tersebut
merupakan bentuk itnab didorong oleh fakta dengan adanya surga sebagai
negeri pahala bagi golongan manusia maupun jin yang saleh.* Sehingga

lafadz tersebut juga mengandung fungsi penyempurnaan ayat yang

13 Lifia Ananda Putri, “Tikrar Dalam Surat Ar-Rahman (Analisis Penafsiran Yunan Yusuf
dalam Tafsir Hikmatun Balighah)” (Skripsi, UINSA, Surabaya, 2023), 69.
14 M. Afifuddin Dimyathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qurdn, 302.
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disampaikan, karena penghuni surga memiliki penghuni dari golongan
manusia dan jin. Jika penyebutan ini disebutkan hanya salah satu saja
(manusia) tanpa yang lain (jin), maka penghuni surga akan terkesan hanya

manusia saja.

Itnab jenis lain yang terkandung dalam lafadz ol )75 adalah ihtiras

atau lafadz yang dicantumkan untuk menghindari kesalahpahaman makna.
Hal ini dikarenakan adanya lafadz w—" (manusia) yang dapat menimbulkan
kemungkinan munculnya anggapan (tawahhum) bahwa golongan jin dapat
menyentuh bidadari. Sehingga, kemungkinan tersebut dihindari dengan

adanya ihtiras tersebut.>senada hal tersebut, al-Alusi menegaskan pendapat

ini dengan menyatakan bahwa bidadari yang dimaksud dalam ayat ini

memiliki kesucian yang absolut karena lafadz Z;éngb-} memiliki akar kata

Cualall yang menandakan status keperawanan baik dari kalangan manusia

maupun jin.®

Keempat, itnab al-Khas ba ‘da al-‘Am yang berarti lafadz yang khusus
dicantumkan setelah lafadz yang umum. Imab jenis ini terdapat dalam ayat

68, yang berbunyi:

-

{68}501635 Y35 4456 Lagid

BIbnu ‘Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir.
16 Muhammad *Ali ash-Shabuni, Shawah at-Tafasir , diakses melalui aplikasi Shawah at-
Tafasir, pada tanggal 20 April 2026.
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Artinya: didalam kedua surga itu terdapat buah-buahan, pohon
kurma, dan delima.

Dalam ayat ini mengandung gaya bahasa penyebutan al-Khas ba ‘da al-

‘Am (penyebutan yang khusus setelah hal yang umum). Penyebutan ini dapat

dilihat dengan mendahulukan kata 4@5\5 (buah-buahan) baru kemudian

menyebutkan kata 0\353 U-"v (Kurma dan delima)setelahnya. Kurma dan

Delima disebutkan tersendiri untuk mengistimewakan karena memiliki
kelebihan dan keutamaan.!’ Penyebutan yang terpisah ini juga sebagai bentuk
penghormatan terhadap satuan nikmat di dua surga.® Sebagaimana tercantum
dalam firmanya:”(malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasulnya-Nya, Jibril dan
Mikail) "[AL-Bagarah:98], yang menyebutkan Jibril dan Mikail secara

tersendiri sebagai bentuk penghormatan.

B. Implikasi Makna dari Ijaz dan Itnab Terhadap Penafsiran Surat ar-

Rahman®®

Keindahan bahasa memiliki elemen krusial yang mesti dipenuhi dalam
sebuah kalam. Elemen tersebut adalah keindahan lafadz serta nilai sastra yang
terkandung di dalamnya. Sehingga, makna yang terkandung di dalam lafadz
juga menjadi unsur penting untuk menciptakan keindahannya. Dalam kaidah
nazm, al-Jurjani berpendapat bahwa unsur keindahan diperkuat dengan adanya

unsur makna dan lafadz. Jika, hanya mengedepanakan salah satunya saja, maka

17 M. Afifuddin Dimyathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn, 303.
Bbnu Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir.
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perlu untuk diperbaiki kembali.?°

Dalam dunia penafsiran, pemahaman akan balaghah sangat diutamakan
untuk menemukan kedalaman makna dari pesan yang terkandung dalam al-
Qur’an.?! Pemahaman akan gaya bahasa ini, akan memperkaya tafsir dan makna
terhadap ayat-ayat yang terkandung dalam al-Qur,an. Seperti, nikmat-nikmat
Allah, keindahan surga, dan keindahan isinya kepada manusia maupun jin.
Sehingga, unsur bahasa ini memiliki peran besar untuk menginternalisasi pesan

terhadap yang membacanya.

Dalam kitabnya, Gus Awis telah menuliskan sisi balaghah al-Qur’an,
yang tentunya memuat makna rahasia yang terkandung di dalamnya. Penulis
tertarik untuk menggali implikasi makna yang ditimbulkan dari keberadaan zjaz
dan itnab dalam surat ar-Rahman. Adapun implikasi maknanya ialah sebagai

berikut:
{2}oissa ele

Artinya:”Yang telah mengajarkan al-Qur’an”

Dari [jaz bi Hazf al-Mafilyang terdapat dalam ayat di atas
menggambarkan tentang kenikmatan dalam pengajaran itu sendiri, bukan

pengajaran yang dikhususkan pada orang tertentu saja.??> Sehingga, sifat

20Abu Bakar Abdul Qadir bin Abdir Rahman bin Muhammad al-Jurjani, Asrar al-Balaghah
(Cairo: Dar al-Madany, 1991), 350.

ZLAnwar Sidik, Rizka Sari,”Peran Balaghah Terhadap Penafsiran Ayat-Ayat Akhlak Dalam
Al-Qur’an”, Jurnal EI-Thawalib 6, no. 03(2025): 285.

22M. Afifuddin Dimyathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn, 295.
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pengajaran itu bersifat umum bagi seluruh makhluk. Hal ini yang juga menjadi
tujuan dari al-Qur’an, yaitu memberikan petunjuk kepada seluruh makhluk
ciptaan Allah, serta memberi pelajaran tentang akhlak yang baik dan kebaikan
dalam beramal. Pembuangan ini, menunjang peran argumentatif wahyu yang
menarik perhatian pendengar agar lebih berfokus dengan pengajaran al-Qur’an

daripada memperdebatkan siapa penerimanya.

Ayat ini juga menunjukkan tentang kenikmatan terdahsyat yang
diberikan kepada manusia, yakni nikmat kebermanfaatan al-Qur’an bagi umat
manusia. Kenikmatan ini juga mencakup pengajaran-Nya berupa lafadz-lafadz
al-Qur’an, makna-maknanya, serta jaminan kemudahan bagi hamba-hamba-
Nya.2*Dari sini juga menunjukkan bahwa hakikat manusia adalah mereka yang
tersentuh dengan pengajaran al-Qur’an dan al-Qur’an sendiri bukanlah teks

biasa, melainkan instrumen pembentuk kemanusiaan.
.2/:~,'/’ or I B oS, w s I A
{29}0ka ¢d 32 a5 IS G Y15 Casalall A (e Al

Artinya: “Apa yang ada di langit dan bumi selalu meminta kepada-Nya, setiap
hari Dia selalu dalam kesibukan”

Ayat ini mengandung 7jaz bi hazf al-maf“ul as-sant yang menunjukkan
generalisasi dan pengagungan. Generalisasi ini dimaksudkan agar mencakup
seluruh permintaan dari peminta.?* Mereka meminta pertolongan-Nya, baik

dengan kesadaran maupun terpaksa. Mereka meminta rezeki, kesehatan,

BAs-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan, Tafsir Surat ar-
Rahman Ayat 2, diakses dari Qur’an.com pada 22 April 2026.
24M. Afifuddin Dimyathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn, 299.
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kesejahteraan, dan kenyamanan di dunia.? Di akhirat, mereka membutuhkan
ampunan, rahmat, dan surga. Hal ini membuktikan absolute dependecy
(ketergantungan mutlak) semua makhluk kepada Sang Khalik atas segala

kebutuhannya.

Disamping itu, pengagungan juga menjadi maksud pembuangan yang
terdapat dalam ayat diatas. Pengagungan ini mengandung makna kebesaran
urusan-Nya atas semua makhluk. Hal ini juga mengarahkan pembaca untuk
membayangkan kebesaran-Nya dengan membuang detail permintaan.
Sehingga, ayat ini juga menunjukkan kekayaan mutlak dari selain-Nya dan
selain-Nya membutuhkan-Nya.?® Bahkan, kebutuhannya selalu terbarukan dan
berkesinambungan. Allah senantiasa menciptakan individu-individu baru dan
melenyapakan yang lain, mendatangkan suatu kondisi dan menghancurkan
kondisi yang lama, sesuai dengan iradah-Nya dengan landasan hikmah yang

mendalam.
{56} V5 2458 () el Al bl el (i

Artinya: “Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang membatasi
pandangan, yang tidak pernah disentuh oleh manusia maupun jin sebelumnya.

Dari ayat ini mengandung zjaz bi Hazf al-mausiaf, yang mana hal
tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan sifat dari bidadari-bidadari surga

yang membatasi pandangan mereka hanya untuk suami-suami mereka, sehingga

BSMufti Muhammad Shafi, Ma arif al-Qur’an.
% Muhammad Sayyid Tanthawi, Tafsir al-Wasith li al-Qur’an al-Karim, Tafsir Surat ar-
Rahman ayat 29, diakses dari aplikasi Qur’an.com, pada 22 April 2026.
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mereka tidak melihat selain dari suaminya saja.?’Pembuangan yang
diasumsikan sebagai bidadari/wanita ini digunakan sebagai bentuk
pengagungan dengan langsung menyuguhkan sifat utamanya yang
menundukkan pandangan. Sifat ini memberikan kesan pembaca akan kesetiaan
dan terjaganya pandangan telah melekat dan identik, sehingga pembuangan

subjeknya sudah dapat dipahami.

Tak hanya itu, penggunaan susunan kalimat yang berupa idhafah
menjadikan ayat tersebut memiliki kekayaan makna. Kekayaan tersebut tidak
hanya kecantikan visual saja, tetapi juga meliputi kecantikan karakter. Ibnu
‘Asyur menyatakan bahwa pembuangan dalam kalimat tersebut memberikan
ketegasan bahwa makhluk yang disebut memiliki karakter kemanusiaan yang
sempurna dengan versi jauh lebih mulia di surga.?®secara interpretatif, “yang
membatasi” ini memberikan bayangan tidak adanya kecemburuan atau
keinginan untuk memandang yang lain. Ibnu Katsir juga menambahkan, bahwa
mereka juga tidak melihat seorang pun yang lebih tampan dari pasangan mereka
sendiri di surga itu.2°Sehingga, karakter tersebut memberikan kedamaian

psikologis (peace of mind) bagi pasangan-pasangan yang berada di surga.

ST° % a2

{64}clala s

Artinya: “keduanya berwarna hijau kehitam-hitaman”

2'M. Afifuddin Dimyathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn, 302.

ZTbnu ‘Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir.

Plbnu  Katsir, Tafsir lbnu  Katsir  Surat ar-Rahman, him.  636.
https://www.scribd.com/doc/53348250/Tafsir-1bnu-Katsir-Surat-Ar-Rahman  (diakses pada 23
April 2026)
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Ayat diatas mengandung ijaz al-qasr, dimana penggunaan bahasa
tersebut menggambarkan indikator kualitas dari kesuburan ekstrem, yitu dua
surga yang tampak menhitam saking hijaunya.®® Makna hitam disini bukanlah
berarti pigmen hitam, melainkan efek optik dari warna hijau yang sangat pekat.
Ini menandakan, surga memiliki gambaran suplai air yang tidak terbatas
sehingga pepohonan yang warnanya hijaujika terairi dengan baik, daun-
daunnya akan semakin pekat mendekati hitam. Efisiensi bahasa ini juga
memaksa pembaca untuk membayangkan sebuah taman yang rimbun sehingga
cahaya matahari tidak bisa menembusnya, sehingga menciptakan argumen yang

menggambarkan keindahan surga yang tak terlukiskan.

Dari ayat ini juga memberikan legitimasi budaya dengan adanya suatu
daerah di Iran yang bernama “sawad al-lraq” yang menunjukkan bahwa al-
Qur’an tidak terlepas dari budaya dan geografis suatu bangsa yang terjadi saat
itu. Qatadah berkata bahwa ayat ini menggambarkan dua surga yang hijau
karena pengairan lagi lembut (segar) dan tidak diragukan lagi keasrian dahan-

dahan pepohonannya yang saling menjalin satu sama lain.3!
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Artinya: “Maka, nikmat Tuhanmu mana lagi yang kalian berdua
dustakan?”

Dalam ayat diatas mengandung imab bi at-tikrar, Gus AWis

berpendapat bahwa pengulangan tersebut berfungsi sebagai penguatan (7« ’kid,

30M. Afifuddin Dimyathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’én, 303.
81lbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Surat ar-Rahman.
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penjelasan (tanbih), dan penggugah perasaan (tahrik).%? Penguatan (7Ta ’kid)
disini maksudnya digunakan sebagai strategi untuk memperkuat narasi
sehingga pesan meresap ke dalam jiwa. Hal ini juga didukung lewat penggunaan
kiasan bahwa kata “pendustaan” diartikan sebagai syirik kepada Allah dalam
hal ketuhanan.**Dari hal tersebut, celah untuk berbuat kesyirikan, ketidak
tahuan, kelupaan akan semakin mengecil dengan adanya pengulangan sebanyak
31 Kkali.>* Pun, semakin banyak nikmat Allah yang dipaparkan, semakin panjang
pula “dakwaan” yang akan diterima jika manusia masih berbuat

syirik/mendustakan nikmat Allah.

Fungsi selanjutnya dari pengulangan ini adalah sebagai penjelasan
(tanbth), dimana jika ayat tersebut diulang, maka setelahnya akan ada perincian
akan nikmat Allah kepada manusia. Nikmat Allah disini mencakup nikmat
Allah di tingkatan langit dan bumi, penciptaan, tempat terbit dan terbenamnya
matahari, bertemunya dua lautan, hukum alam, hingga ganjaran di akhirat kelak.
Lebih lanjut, Yunan Yusuf menafsirkan setiap pengulangan ayat secara detail
dan rinci berisikan nikmat dunia yang diulang sebanyak lima belas kali dan
nikmat akhirat sebanyak enam belas kali.**Dari hal tersebut, dapat dimengerti
jika semua kesulitan yang ada di dunia akan bersanding dengan kenikmatan-

Nya di akhirat kelak yang jauh lebih banyak.

32M. Afifuddin Dimyathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn, 304.

3 Ibnu ‘Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir.

%Imam Jalaludin al-Mahlly dan Imam Jalaluddin as-Suyuthi, Tafsir Jalalyn Surat ar-
Rahman, Tafsir Surat ar-Rahman , diakses dari aplikasi Quran.com, pada 24 April 2026.

*Lifia Ananda Putri, Tikrar Dalam Surat ar-Rahman, 77.
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Fungsi terakhir dari pengulangan ayat-ayat disini adalah sebagai

penggugah perasaan (tahrik). Ibnu ‘Asyur manggunakan istilah ag? (a2 =3

yang berarti sebagai sindiran halus namun tajam.*® Dimana istilah itu digunakan
sebagai sindiran bagi mereka yang mempersekutukan Allah dan menyembah
berhala yang tidak memberi nikmat apapun. Hal inilah yang dapat menggugah

perasaan malu dan rasa bersalah bagi yang melakukannya.

Dalam menjelaskan pengulangan tersebut, Ibnu Katsir menukil sebuah
riwayat dari Imam Ahmad yang bersymber dari Asma’ binti Abu Bakar, bahwa
Rasulullah SAW., membacakan ayat fabiayyi ala’irobbikuma tukaziban di
dekat Ka’bah sebelum diperintahkan berdakwah secara terang-terangan.®’
Pendapat lain, dari Mujahid dan ulama’ lain menyatakan bahwa nikmat-nikmat
tersebut tampak nyata, sehingga kalian tidak bisa mengingkari atau
menampiknya karena nimat tersebut meliputi kalian. Dari riwayat tersebut,
dapat dilihat adanya dampak menggugah perasaan yang menciptakan kerendah
hatian karena banyaknya nikmat yang di depan mata sekaligus adanya kekuatan
persuasif bagi siapapun yang mendengarnya, termasuk kaum musyrik di

Makkah.

.
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Artinya: “di dalam surga itu ada bidadari-bidadari ang membatasi
pandangan, yang sebelumnya tidak pernah disentuh oleh manusia dan jin

%Tbnu ‘Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir.
$"lbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Surat ar-Rahman Ayat 16, dikutip dari aplikasi
Quran.com, pada 24 April 2026.
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Ayat diatas mengandung ifrab bi al- tatmim wa al-ihtiras, Gus Awis
berpendapat bahwa penggunaan kalimat ini memberi makna bahwa surga
merupakan ganjaran bagi manusia dan jin yang berbuat baik.>® Dhamrah bin
Habib berpendapat bahwa bidadari yang sejenis manusia untuk golongan
manusia, dan bidadari yang sebangsa jin juga untuk golongan jin.3*Ayat inilah
yang menjadi landasan argumen Dhamrah, bahwa jin juga mendapatkan pahala.
pernyataan ini juga menjadi tanda bahwa jin juga termasuk makhuk mukallaf
sebagaimana manusia, sehingga penebutan kalimat ini menjadi tangga

kesempurnaan dari persentuhan manusia dan jin.

Penggunaan kalimat ini juga menandakan kesucian yang mutlak
bidadadari yang tidak tersentuh baik dari golongan manusia maupun golongan
jin. Imam Qurthubi menukil pendapat Mujahid yang menyatakan bahwa Allah
menurunkan ayat ini untuk mensifati bidadari surga dengan ayat ini dan sebagai
pemberitahuan bahwa terkadang wanita dari bani Adam bisa tersentuh oleh jin,
sedangkan wanita di surga benar-benar bersih dari kekurangan tersebut.*® Hal
ini dapat disimpulkan bahwa bidadari adalah makhluk dengan penciptaan yang
sama sekali baru dan eksklusif, yang tidak tersentuh oleh dimensi manapun.
Mereka adalah perempuan suci yang selalu menundukkan pandangan, tidak
pernah melihat leaki lain selain suaminya, senantiasa merindukan suami mereka

setiap saat, dan dengan keelokan dan tempat yang terhormat, para bidadari

38M. Afifuddin Dimyathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn, 302.

39 Qurtubi, Tafsir al-Qurthubi, Tafsir Surat ar-Rahman Ayat 56, diakses dari aplikasi
Quran.com, pada 26 April 2026.

“O1bid.
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tersebut seakan-akan terbuat dari yaqut dan marjan.*!

Dalam kalimat ini jJuga mengandung al-Zktiras, dimana jika penyebutan
lafadz “manusia” saja, akan menimbulkan adanya asumsi bahwa barangkali ada
jin yang pernah menyentuh mereka.*’Mugatil berkata mengenai firman Allah:
“Belum pernah disentuh oleh manusia dan tidak pula oleh jin”: karena para
wanita tersebut diciptakan di dalam surga.*® As- Sa’bi berpendapat bahwa yang
dimaksud adalah mereka wanita-wanita yang belum pernah di sentuh dalah
mereka yang diciptakan kembali dalam wujud yang baru di akhirat. Dari
pendapat ini, dapat dilihat memberikan peran argumen mengenai kemurnian
status “perawan’ dari fase penciptaan apapun. Jika mereka adalah wanita dunia,
maka penggunaan gaya bahasa ini akan menegaskan kesucian kembali secara

total di penciptaan mereka yang kedua.
{68} e Ja55 A4S Lagd

Artinya: “di dalam keduany (dua surga) ada buah-buahan, kurma, dan
delima.”

Ayat diatas mengandung itnab al-khas ba‘da al-‘am, dimana hal
tersebut memberikan dampak adana pengkhususan buah kurma dan delima
karena keutamaan dan keistemawaannya.**Artinya, penggunaan itnab tersebut

memberikan makna khusus terhadap buah kurma dan delima daripada buah

“Muallim Lubis, “Konsep Bidadari Menurut Quraish Shihab,”(Skripsi, IAIN , Sumatera
Utara, 2013), 46.

42M. Afifuddin Dimathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn, 302.

“Imam al-Baghawi, Ma alimut Tanzil, Tafsir surat ar-Rahman ayat 56, diakses dari
aplikasi Quran.com, pada 26 April 2026.

4M. Afifuddin Dimathi, al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn , 303.
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selainnya. Az-Zamakhsari menyatakan buah kurma memiliki keutamaan karena
merupakan makanan pokok (qut) dan buah delima adalah obat. Kedua buah
tersebut disebut secara terpisah karena buah tersebut bukan sekedar buah
pencuci mulut.*® Hal ini juga dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Badan Kesehatan Dunia (WHO), dimana zat gula yang terdapat dalam kurma
merupakan jenis glukosa yang mudah diserap oleh tubuh, tidak seperti buah
yang lain dimana gula yang terdapat di dalamnya berupa sukrosa yang
membutuhkan enzim yang lain agar mudah diserap oleh tubuh, dan berbagai
keistemewaan lain yang tidak disebutkan satu persatu.*® Sedangkan
keistemewaan buah delima sebagai obat, juga telah diteliti salah satunya oleh
Dr. Navarro dari Instituto Mexicano del Seguro Social, Meksiko, membuktikan
bahwa ekstrak metanol yang terdapat dalam kulit buah delima sangat ampuh
untuk melawan bakteri  Staphylloccus aureus, E-Coli, Pseudomonas
aeruginosa, Salmonela typhi, dan Candida albicans sebagai penyebab diare.*’
Bahkan, karena keutamaan kedua buah tersebut, Imam Abu Hanifah
berpendapat jika ada orang yang bersumpah tidak akan memakan buah-buahan,
kemudian setelahnya ia memakan buah kurma dan delima. Maka, ia tidak

dikategorikan melanggar sumpah.

Pengkhususan buah kurma dan delima atas buah yang lain menjadikan

penafsiran bergeser dari surga yang banyak makanan menjadi surga yang

4 Muhammad Sayyid Tanthawi, Tafsir al-Wasith li al-Qur’an al-Karim.

“*6Nur Khasanah, “Kandungan Buah-Buahan Dalam Al-Qur’an: Buah Tin (Ficus Carica L),
Delima (Punica Granatum L), Anggur (Vitis Vinivera L), Dan Kurma (Phoenix Dactylifera L) Untuk
Kesehatan”, Jurnla Phenomenon 1, no. 01(2026), 26.

“7bid, 18.
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memiliki tingkatan kenikmatan. Kurma dan delima menempati kasta tertinggi
dalam dunia botani surgawi dan juga sebagai simbol kesuburan surga dengan
adanya buah delima seperti yang tejadi dalam kepercayaan di banyak agama
dan keudayaan. Secara interpretatif, penggunaan ifrab jenis ini juga ini juga
memberikan efek “spotlight” atau terfokus. Setelah adanya penyebutan “buah-
buahan” yang sifatnya umum, kemudian menyebutkan buah kurma dan delima
secara khusus yang memberikan kesan kemualiaan yang lebih spesifik kelak di

surga.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis penelitian 7jaz dan itnab surat ar-Rahman yang ada
dalam kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’an dapat ditarik kesimpulannya
sebagai berikut:

1. Dalam kitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur 'an surat ar-Rahman terdapat 7jaz
dan irnab yang berjumlah 37 ayat. Adapun perinciannya terdapat empat
ayat untuk zjaz dan 33 aat untuk ifnab. Penelitian ini juga menunjukkan
adanya 7jaz dan itnab yang bermacam-macam. Jjaz terdiri atas ijaz bi hazf
al-maf“ul , ijaz bi hazf al-maf il as-sani, ijaz bi hazf al-mausaf, dan jjaz al-
qasr. Sedangkan itnab terdiri Itnab bi at-Tikrar, Dzikr al-Khas ba ‘da al-
‘Am, dan itnab bi itmam wa al-Ihtiras.

2. Implikasi zjaz dan itnab terhadap surat ar-Rahman akan mempengaruhi
penafsirannya. Penggunaan zjaz dalam surat ar-Rahman yang dianalisis
dalam Kkitab al-Syamil Fi Balaghat al-Qur’dn secara interpretatif
menunjukkan universalitas dan inklusivitas karunia. Sedangkan secara
argumentatif tindakan pembuangan suatu kalimat ataupun pemdatan
makna bukanlah sebuah kekurangan sintaksis, melainkan bentuk strategis
untuk meluaskan makna yang dapat dijangkau oleh manusia.

Adapun irnab dalam surat ini secara interpretatif menunjukkan sifat

surga yang eksklusif namun sempurna, karena al-Qur’an bekerja secara
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preventif membangun imajinasi kesucian yang absolut. Sedangkan secara
argumentatif memberikan fungsi retoris yang emosional karena
pemanjangan kata bukanlah pemborosan, akan tetapi instrumen untuk
penegasan, penggerak psikologis, dan pemuliaan objek untuk
menggerakkan emosi pembaca.

B. Saran-saran

Dari penelitian yang telah dilakukan terkait zjaz dan itnab surat ar-rahman
perspektif Afifuddin Dimathi dalam kitabnya, al-Syamil Fi Balaghat al-Qurdn,
penulis sadar akan banyaknya kekurangan, keterbatasan dan kelemahan penulis
dalam penelitian ini, baik dari segi penulisan maupun penampaian yang
dimaksud dalam penelitian ini. Disini penulis berharap adanya saran dan kritik
yang membangun yang dapat memperbaiki kelemahan dan kesalahan yang ada
dalam penelitian ini.

Akhir kata, semoga yang tertulis dalam skripsi ini dapat memberikan berkah
dan manfaat di dunia maupun di akhirat bagi penulis khususnya dan bagi
pembaca umumnya. Hanya kepada Allahlah segala urusan diserahkan dan
penulis memohon ampun kepada Allah atas semua kesalahan yang mungkin
tercantum dalam penelitian ini adalah semata-mata kekurangan dari penulis

sendiri. Semoga Allah mengampuni semua kesalahan kita. Amiin.
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